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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
latin. 
Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi 
ini merujuk pada surat keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 
Januari 1988 Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 
a. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif ............... Tidak 
dilambangkan 
ب Bā‟ B Be 
ت Tā‟ T Te 
ث Śā‟ Ś Es titik atas 
ج Jim J Je 
ح Hā ḫ ha titik di 
bawah 
خ Khā Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Źal Ź Zet titik di atas 
ر Rā‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sīn S Es 
ش Syīn Sy Es dan ye 
ص Sād Ş Es titik di 
bawah 
ض Dād ḍ De titik di 
bawah 
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ط Tā‟ ṭ Te titik di 
bawah 
ظ Zā‟ ẓ Zet titik di 
bawah 
ع „Ayn ...„... Koma terbalik 
(di atas) 
غ Gayn G Ge 
ف Fā‟ F Ef 
ق Qāf Q Qi 
ك Kāf K Ka 
ل Lām L El 
م Mīm M Em 
ن Nūn N En 
و Waw W We 
ه Hā‟ H Ha 
ء Hamzah ...‟... Apostrof 
ي Yā Y ye 
 
b. Konsonan Rangkap: 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 
Contoh : ةّدع ditulis 'iddah 
c. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 
1. Bila dimatikan, ditulis h, tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab 
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat 
dan sebagainya. 
ةيزج ditulis Jizyah. 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
Contoh : وّللا ةمعنditulis ni‟matullah. 
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d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
 
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, 
masing-masing dengan tanda garis di atasnya. 
2) Fathah + ya‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wawu mati ditulis au. 
 
f. Vokal-vokal pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrof (‘) 
Contoh: متنأأditulis a‟antum  
g. Kata Sandang Alief+Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyah. 
Contoh: نارقلاditulis al-Qur‟an 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
syamsiyyah  yang mengikutinya. 
Contoh: ةعيشلا ditulis asy-syi'ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
 
i. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis 
Menurut Penulisannya. 
Contoh: ىوذ ditulis żawi al- 
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DAFTAR SINGKATAN 
Cet. : Cetakan 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bermula dari praktik penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam 
rajah di dusun Bangle, Tanon, Sragen. Ayat-ayat tersebut dipercaya dan dipahami 
memiliki suatu kekuatan ataupun keutamaan-keutamaan tersendiri.Rajah 
merupakan bentuk ijtihad menggunakan sebagian ayat Al-Qur‟an sebagai 
penyembuh atau pengobatan. Rajah adalah benda mati yang dibuat atau ditulis 
tangan oleh seseorang yang mempunyai ilmu hikmah tingkat tinggi, agar di dalam 
rajah itu mempunyai kekuatan. Rajah yang ditulis oleh ahli ilmu hikmah biasanya 
berupa tulisan arab, angka-angka, gambar, huruf-huruf tertentu atau simbol-
simbol yang diketahui hanya oleh yang membuatnya.  
Masalah dalam penelitian ini akan berfokus pada bagaimana praktik 
penggunaan Ayat-ayat Al-Qur‟an dalam rajah di dusun Bangle, Tanon, Sragen 
dan bagaimana resepsi dari pembuat dan pemakai rajah. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-analisis 
dengan pendekatan fenomenologi. Hasil observasi ini akan dianalisis dengan 
menggunakan teori Karl Mannheim tentang makna dan perilaku atau resepsi 
terhadap Al-Qur‟an. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rajah yang ada di 
Bangle sangat banyak namun yang sering dibuat oleh bapak Kh.Muhammad 
Imran di antaranya: Rajah Tolak Balak, Rajah Pagar Rumah, Rajah kebal bacok, 
Rajah terhindar dari makhluk halus. Resepsi masyarakat terhadap rajah pun 
beragam seperti rajah merupakan  sesuatu yang mengandung berkah dan memiliki 
kekuatan tertentu karena bertuliskan ayat-ayat Al-Qur‟an. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam rajah merupakan 
salah satu cara dari sekian pengagungan terhadap Al-Qur‟an. 
 
 
Kata Kunci: Ayat Al-Qur‟an dalam rajah, resepsi tentang rajah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 This research stems from the particle of using verses of the Qur‟an in a 
rajah in the hamlet of Bangle, Tanon, Sragen. These verses are believed and 
understood to have their own strengths or virtues. Rajah is a from of ijtihad that 
use some verses of the Qur‟an as a healer or treatment. Rajah is a inanimate object 
that is made or written by someone who has a high level of wisdom, so that in the 
rajah has power. Rajah written by wisdom experts usually consists of Arabic 
writing, numbers, pictures, certain letters or symbols that can be read only by 
those involved. 
 The problem in the research will focus on how the practice of using verses 
of the Qur‟an in the rajah in the hamlet of Bangle, Tanon, Sragen and how the 
reception of the makers and users of rajah. The research is field research. The 
method used is descriptive-analysis method with a phenomenological approach. 
The results of this observation will be analyzed using Karl Mannheim‟s theory of 
meaning and behavior or reception of the Qur‟an. The results of this study 
indicate that there are very many rajah in Bangle, but which are often made by 
Mr.Kh Muhammad Imran include: Rajah Tolak Balak, rajah fence house, jacok 
invincible rajah, rajah protected from spirits. Public receptions on rajah are as 
varied as rajah is something that contains blessings and has a certain strength 
because it reads verses of the Qur‟an. So, it can be concluded that the use of Al-
Qur‟an verses in rajah is one of the ways of glorifying the Qur‟an. 
 
 
Keywords: verses of the Qur‟an in rajah, reception about rajah 
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MOTTO 
 
اَهَعْسُو َّلاِإ اًسْف َن ُوَّللا ُفِّلَكُي َلا 
“Allah tidak akan  membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” 
 
(Qs. Al-Baqarah: 286) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dialektika antara Al-Qur‟an dengan realitas akan melahirkan 
beragam penafsiran. Ragam penafsiran ini pada gilirannya akan 
menghadirkan wacana dalam ranah pemikiran, serta tindakan praktis 
dalam realitas sosial.
1
 Dalam ranah publik, Al-Qur‟an bisa berfungsi 
sebagai pengusung perubahan, pembebas masyarakat tertindas dan lain 
sebagainya. Sedangkan dalam ranah privat, Al-Qur‟an bisa menjadi Shifa‟ 
(obat, penawar, pemberi solusi), dalam hal ini ayat-ayat Al-Qur‟an 
berfungsi sebagai terapi psikis, penawar dari persoalan hidup yang di 
alami seseorang. 
Rajah merupakan bentuk ijtihad menggunakan sebagian ayat Al-
Qur‟an sebagai penyembuh atau pengobatan. Rajah adalah benda mati 
yang dibuat atau ditulis tangan oleh seseorang yang mempunyai ilmu 
hikmah tingkat tinggi, agar di dalam rajah itu mempunyai kekuatan. Rajah 
yang ditulis oleh ahli ilmu hikmah biasanya berupa tulisan arab, angka-
angka, gambar, huruf-huruf tertentu atau simbol-simbol yang diketahui 
hanya oleh yang membuatnya.
2
 
                                                             
1
 Didi Junaedi, „Memahami Teks, Melahirkan Konteks” dalam journal of Qur‟anand 
Hadith Studies,Vol. 2, No.1, (2013), 3 
2
 Indospiritual, Ilmu Gaib, diakses dari http://www.indospiritual.com/artikel_mengenal-
rajah-wifiq-.html , pada tanggal 16 Januari 2019 pukul 14:00. 
2 
 
 
 
Rajah yang ditulis pada kertas atau yang dibaca dengan lisan 
sebenarnya adalah sebuah doa. Oleh karena itu keyakinan terhadap rajah 
adalah keyakinan terhadap kekuatan do‟a. Dan keyakinan terhadap doa 
adalah keyakinan pada kekuatan kata. Keyakinan kata membentuk 
realitas.
3
 
Penulisan rajah memiliki aturan, tata cara, waktu dan sarana yang 
harus ditaati, apabila ada salah satu tata cara menulis rajah tidak ditaati 
maka fungsi rajah yang ditulis juga tidak akan sempurna dan reaksinya 
juga akan lama sekali, walaupun tetap bisa digunakan ala kadarnya. Dalam 
menulis rajah harus suci terdahulu bagi yang muslim, dalam penulisannya 
juga menggunakan ilmu khusus. Untuk menulis biasanya menggunakan 
pensil, pena, spidol atau apapun yang bisa digunakan untuk menulis. 
 Pada dasarnya setiap akibat pasti ada sebabnya. Begitu juga dengan 
setiap fenomena yang ada tidak luput dari adanya sebab ataupun sejarah 
terjadinya fenomena tersebut. Kasus rajah tentunya juga memiliki asal usul 
atau sejarah kemunculannya. Fenomena semacam ini dahulu didasari dari 
perilaku Nabi  Muhammad Saw saat beliau sedang menjenguk orang sakit. 
Beliau mendoakan orang sakit agar diberi kesembuhan. Kemudian hal-hal 
semacam itu berkembang. Berasal dari kebiasaan Nabi dengan ditulis 
sehingga menjadi sebuah  rajah. 
                                                             
3
 Binhad Nurrohmat, dkk, Jimat NU, (Jombang: Arruz-Media, 2004), h. 29 
3 
 
 
 
Selanjutnya pada masa para waliyullah menyebarkan dakwah Islam 
di Indonesia. Di mana awal mula masuknya Islam ke Indonesia, keadaan 
masyarakat saat itu (kepercayaannya) terhadap adanya jimat sangat 
melekat. Lantas para waliyullah tidak serta merta menghapus atau 
melarang  keras kepercayaan tersebut, tetapi mereka menggeser 
kepercayaan tersebut kepada pengenalan asma-asma Allah dan sifat-sifat-
Nya. Contoh pengenalan nama Allah Ar-Rahman, Ar-Rahim dan lain-lain. 
Kemudian nama-nama Allah ditulis menjadi sebuah rajah oleh para wali 
dengan alasan agar  masyarakat terdahulu lebih mudah menghafal atau 
mengingat nama Allah atau lebih tepatnya untuk menghapus nama dewa-
dewa para wali membiarkan mereka untuk menyelipkan atau 
membawanya kemana saja mereka inginkan.
4
 
Di antara ulama yang ahli dan berkecimpung secara langsung 
dengan ilmu hikmah salah satunya rajah antara lain Imam al-Ghazali, 
Ahmad bin AliAl-Buni, Ibnu Khaldun, dan lainnya. Bahkan sahabat 
Abdurrahan bin Auf menulis huruf-huruf permulaan Al-Qur‟an dengan 
tujuan menjaga harta benda agar aman, Imam Sufyan al-Tsauri menuliskan 
untuk wanita yang akan melahirkan dan digantung di dada, Ibnu Taimiyah 
al-Harrani menulis Qur‟an Surat Hud ayat 44 didahi orang yang mimisan.5 
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 ُرَْمْلْا َىِضُقَو ُءآ
َ
لما َضيِعَو ىِعِلَْقأ ُءآَمَسَيَو ِكَءآَم ىِعَل ْبا ُضْرََأي  َلْيِقَو
 ِّىِدوُْلْا ىَلَع ْتَو َتْساو  ۖ ( َْيِْمِلَّظلا ِمْوَقْلِّل اًدْع ُب َلْيِقَو۴۴)  
Artinya : Dan di firmankan, “wahai bumi! Telanlah airmu dan wahai langit 
(hujan!), berhentilah.” dan air pun disurutkan, dan perintah pun 
diselesaikan, dan kapal itu pun berlabuh di atas gunung judi. Dan 
dikatakan binasalah orang-orang Zalim”6 
 
Syekh Ahmad Ali Al Buni dalam kitabnya Syamsul Ma‟arif Al-
Kubra dan Manba‟ Ushul Al-Hikmah menjabarkan tentang ilmu hikmah, 
ilmu huruf atau simbol-simbol yang terdapat di dalam rajah. Seperti juga 
Ibnu Khaldun dalam buku Muqaddimah menjelaskan tentang hakikat 
mimpi bahwa terkadang diri manusia melihat zat ruhaninya bersaing 
dengan kekuatan-kekuatan batindan mendapat pengetahuan serta rupa-rupa 
dari segala sesuatu yang berhubungan dengannya ketika itu. Kemudian 
bagian ilusi menangkap rupa-rupa dan menampilkannya sebagaimana 
adanya dalam bentuk simbol-simbol dengan pola-pola yang dikenal seperti 
yang terdapat dalam rajah.
7
 
Praktek membuat rajah dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an 
di masyarakat sudah berlangsung turun-temurun. Menurut Sahiron 
Syamsudin merupakan bagian dari resepsi atau penerimaan masyarakat 
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 Al-Allamah Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun, 
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terhadap Al-Qur‟an dan ajaran Islam.8 Salah satunya yaitu di dusun 
Bangle, Tanon, Sragen.  
Kehidupan masyarakat Bangle termasuk  kawasan pedesaan, secara 
umum dipengaruhi oleh adanya interaksi  dengan kelompok masyarakat 
yang lain dan gejala sosial yang timbul dari dalam.Hubungan dengan 
kelompok masyarakat lain mengacu pada kekuatan-kekuatan dari luar 
daerah yang melakukan interaksi dengan masyarakat  di Bangle. Kondisi 
sosial budaya di Bangle tidak dapat dilepaskan dari adanya interaksi 
dengan kekuatan-kekuatan dari luar daerah. Informasi yang datang 
mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
perkembangan sosial budaya di wilayah ini. 
Bangle merupakan salah satu dusun yang terletak di kelurahan 
sekaligus kecamatan Tanon. Kecamatan ini termasuk wilayah yang 
berpenduduk tingkat religi yang tinggi. Dibuktikan dengan adanya Banyak 
kyai dan Alim Ulama lahir dari kecamatan ini. Ada banyak sekali pondok 
pesantren di kecamatan Tanon, bahkan bila diruntut dari sejarahnya, 
ponpes tertua di Bumi Sukowati terdapat di dukuh Bangle, kecamatan 
Tanon yaitu Ponpes Rhoudlotut Tholibien. 
Fenomena yang terjadi di dusun Bangle dengan adanya pembuatan 
dan penggunaan rajah yang lahir dari pemaknaan ayat-ayat Al-Qur‟an 
yang diyakini sebagai petunjuk dari Allah Yang Maha Kuasa ketika 
                                                             
8
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mereka menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan. Berbagai macam 
bentuk rajah dibuat oleh salah satu pemuka agama di dusun ini. Dari rajah 
perlindungan terhadap bahaya alam sampai perlindungan terhadap 
gangguan jin atau syaiton. 
Setiap rajah yang dibuat di Bangle pasti ada asal-usul kejadian 
dibaliknya. Salah satunya yakni, kejadian yang dialami oleh salah satu 
Balita di Bangle, setiap habis adzan maghrib balita ini selalu menangis 
yang tidak ada sebab yang jelas kenapa balita ini menangis. Hingga 
akhirnya dibawa ke salah satu pemuka agama tersebut dan dibuatkan rajah 
di secarik kertas yang berisi potongan ayat-ayat Al-Qur‟an yang kemudian 
dibalut dengan kain putih hingga akhirnya dibuat sebuah kalung untuk 
sang balita, seketika itu pun balita terdiam dari tangisnya. 
Pembuatan rajah sebagai pelindung dari gangguan jin seperti ini 
sudah umum di kecamatan Tanon salah satunya di dusun Dayan, namun 
yang menjadi alasan kenapa memilih penelitian di Bangle adalah segala 
macam rajah dengan segala persoalan bisa dibuat oleh pemuka agama 
tersebut, khususnya salah satu rajah di kecamatan tanon yang hanya ada di 
Bangle yakni rajah yang ditulis di Selendang Sabuk Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama. 
Melihat fenomena yang terjadi sekarang, maraknya tulisan Arab 
yang terlihat seperti potongan dari ayat Al-Qur‟an namun kenyataannya 
hanya tulisan Arab yang terlihat seperti ayat Al-Qur‟an. Sehingga menjadi 
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alasan penulis mengambil judul ini untuk menyingkap atau menganalisis 
ayat-ayat Al-Qur‟an yang dipakai dalam rajah. Khususnya ayat Al-Qur‟an 
yang digunakan dalam rajah di desa Bangle, Tanon, Sragen. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Ayat Al-Qur‟an digunakan dalam rajah di dusun Bangle, 
Tanon, Sragen? 
2. Bagaimana resepsi pembuat dan pengguna rajah dalam memaknai 
ayat-ayat Al-Qur‟an yang terdapat dalam rajah di dusun Bangle, 
Tanon, Sragen? 
 
C. Tujuan Penulisan 
1. Untuk Mengetahui bagaimana ayat Al-Qur‟an digunakan dalam 
penggunaan rajah di dusun Bangle, Tanon, Sragen. 
2. Untuk mengetahui resepsi dari pembuat dan pengguna rajah dalam 
memaknai ayat-ayat Al-Qur‟an yang terdapat dalam rajah di dusun 
Bangle, Tanon, Sragen. 
 
D. Manfaat Penulisan 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka   
penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Adapun penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Manfaat Akademis 
a. Diharapkan berguna untuk memberikan sumbangan pemikiran 
dalam bidang studi agama khususnya dalam bidang kajian Living 
Qur‟an. 
b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian 
selanjutnya dalam mengkaji resepsi masyarakat terhadap Al-
Qur‟an. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis sebagai 
tambahan wawasan dan pengalaman langsung tentang ilmu ataupun 
fenomena tentang rajah, khususnya ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
digunakan langsung di dalam rajah dan memberikan gambaran  bahwa 
Al-Qur‟an tidak hanya sebagai kitab yang dibaca, tetapi Al-Qur‟an 
juga memiliki nilai-nilai sakral yang diresepsi oleh masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang dilakukan oleh Diana Fitri Umami dengan judul 
”Simbolisme Al-Qur‟an sebagai Rajah”. dalam penelitian ini berangkat 
dari praktik penggunaan rajah diyakini memiliki suatu kekuatan tertentu. 
Rajah di pondok pesantren ini digunakan untuk tujuan yang beragam, 
seperti perlindungan diri, pagar rumah, perlindungan harta, kelancaran 
9 
 
 
 
dalam menghadapi masalah, sebagai obat serta rajah rabu pungkasan yang 
digunakan sebagai tolak bala.
9
 
Penelitian selanjutnya yakni yang dilakukan oleh Anwar Mujahidin 
dengan judul “Analisis simbolik Penggunaan Ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai 
Jimat dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”. Dalam penelitian ini 
beliau menemukan 6 orang pembuat dan 7 orang pengguna dan 
menemukan berbagai macam jenis jimat, di antaranya jimat untuk 
mengusir dan melindungi gangguan makhluk jin, jimat pagar rumah, 
jimatkekebalan tubuh, jimat penglaris, jimat penyubur tanah, dan lain 
sebagainya.
10
 
Penelitian yang dilakukan oleh Yadi Mulyadi dengan judul “Al-
Qur‟an dan Jimat (Studi Living Qur‟an pada masyarakat Adat Wewengkon 
Lebak Banten)”. Dari penelitian ini diketahui bahwa sebagian masyarakat 
Adat Wewengkon Kasepuhan dalam kehidupan sehari-harinya meyakini 
Al-Qur‟an terdapat doa-doa khusus yang mengandung beragam 
keutamaan-keutamaan tertentu. Kemudian, Al-Qur‟an diramu hingga 
dibuat huruf-huruf hijaiyah dan dicampurkan dengan nama Allah SWT. 
Rasulullah Saw, Khulafaur Rasyidin, malaikat, numerik Arab, sehingga 
menjadi sebuah jimat. Makna dari persepsi masyarakat terhadap Al-Qur‟an 
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itu bagian dari penghormatan, pemuliaan, dan pelestarian masyarakat 
terhadap Al-Qur‟an.11 
Penelitian yang dilakukan oleh A. Rafiq Zainul Mun‟im dengan 
judul “Jimat Qur‟ani dalam kehidupan bakul sate (sebuah penelusuran di 
Yogyakarta)”. Dari penelitian ini diketahui bahwa apa yang dilakukan oleh 
bakul sate Madura dengan cara menjadikan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai 
jimat, membuktikan adanya penafsiran Al-Qur‟an berdasarkan 
kepentingannya. Keyakinan ini menjadikan masyarakat menggantungkan 
sebagian hidupnya pada keistimewaan Al-Qur‟an dalam kepentingan 
berdagangnya.
12
 
Sedangkan penelitian dengan judul analisis penggunaaan ayat Al-
Qur‟an dalam rajah di desa Bangle, Tanon, Sragen ini akan dilakukan 
dengan menganalisis ayat-ayat apa saja yang di ambil dalam Al-Qur‟an 
oleh pembuat serta menganalisis resepsi dari pembuat dan pengguna rajah 
Adapun pembeda dari penelitian sebelumnya terletak pada pemilihan 
lokasi penelitian maupun kasus yang diangkat.  
 
F. Kerangka Teori 
Rajah yang ditulis oleh ahli ilmu hikmah biasanya berupa tulisan 
Arab, angka-angka, gambar, huruf-huruf tertentu atau simbol-simbol yang 
diketahui hanya oleh pembuatnya. Dari tulisan arab ataupun simbol-simbol 
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tersebut tentunya memiliki sebuah makna. Dari pengertian ini penulis 
menarik kesimpulan untuk memakai teori sosiologi pengetahuan Karl 
Mannheim. Karl Manheim disebut sebagai pencetus atau perintis sosiologi 
pengetahuan. Mannheim berfikir bahwa sosiologi pengetahuan dan 
perelatifan kebenaran yang mengikutinya menjadi mungkin hanya ketika 
terjadi pergolakan sosial masyarakat yang menghadapi beberapa 
pandangan dunia dalam lingkungan kehidupan mereka sendiri, baik karena 
diri mereka mengalami pergeseran radikal tentang persepsi atau karena 
mereka diharuskan untuk menggabungkan keputusan-keputusan yang tidak 
sesuai dengan dirinya, tetapi melalui pergolakan ini mereka tidak dapat 
melepaskan dirinya.
13
 
Argumentasi tentang kebenaran dari kesalahan sebuah ide tersebut 
dapat dipahami hanya jika dua partner bertukar pikiran tentang pandangan 
dunia yang sama. Adapun prinsip dasar yang pertama dari sosiologi 
pengetahuan Karl Mannheim ini adalah bahwa tidak ada cara berfikir 
(mode of thought) yang dapat dipahami jika asal-usul sosialnya belum 
diklarifikasi. Ide-ide dibangkitkan sebagai perjuangan rakyat dengan isu-
isu penting dalam masyarakat mereka, dan makna serta sumber ide-ide 
tersebut tidak bisa dipahami secara semsetinya jika seseorang tidak 
mendapatkan penjelasan teentang dasar sosial mereka.
14
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Mannheim menyatakan bahwa tindakan manusia dibentuk oleh dua 
dimensi, perilaku dan makna. Oleh karena itu, untuk memahami tindakan 
sosial, ilmuan sosial harus mengkaji antara lain: 1. perilaku eksternal, di 
sini metode ilmiah dapat diterapkan. 2. Makna perilaku, di sini pendekatan 
hermeneutika diperlukan, mannheim membagi makna perilaku menjadi 
tiga macam makna yaitu: pertama, makna objektif yang ditentukan oleh 
konteks sosial di mana tindakan langsung. Kedua, makna ekspresive yang 
diatributkan pada tindakan aktor. Dan ketiga makna dokumenter yang 
aktor seringkali tersembunyi, mengekspresikan aspek yang menunjuk pada 
kebudayaan secara keseluruhan.
15
 
Dalam pandangan di atas, penulis menggunakan teori tersebut 
untuk menganalisis antara makna dan praktik penggunaan ayat-ayat Al-
Qur‟an dalam rajah. 
Living Qur‟an secara etimologis dapat dimengerti sebagai Al-
Qur‟an hidup atau Al-Qur‟an hidup di masyarakat. Al-Qur‟an sebagai 
wahyu Illahi diterima oleh masyarakat dalam ragam respon dan 
pemaknaan sehingga membentuk satu tradisi yang beragam. Tradisi 
tersebut berkaitan dengan makna yang diberikan oleh masyarakat terhadap 
Al-Qur‟an dan bagaimana makna tersebut diaktualisasikan dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. 
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Living Qur‟an secara akademik merupakan paradigma baru bagi 
perkembangan kajian Qur‟an kontemporer, sehingga studi Al-Qur‟an tidak 
hanya berkutat pada wilayah teks. Pada wilayah living Qur‟an kajian tafsir 
akan lebih banyak mengapresiasi respon dan tindakan masyarakat terhadap 
kehadiran Al-Qur‟an, sehingga tafsir tidak lagi hanya bersifat elitis, 
melainkan emansipatoris mengajak emansipasi masyarakat. Pendekatan 
fenomenologi dan analisis ilmu-ilmu sosial-humaniora tentunya menjadi 
sangat penting.
16
 
Selanjutnya yakni kajian Agama lewat tinjauan antropologi 
merupakan salah satu upaya  untuk memahami agama dengan melihat 
wujud praktik keagamaan (tindakan perilaku) yang tumbuh dan 
berkembang di masyarakat. 
Penulis memandang Kasus yang dilakukan masyarakat Bangle, 
Tanon, Sragen, termasuk dalam kajian Living Qur‟andengan pendekatan 
fenomenologi terutama praktik yang mereka lakukan senantiasa berusaha 
menghidupkan Al-Qur‟an yang dijadikan sebagai produk rajah, mereka 
gunakan sebagai pegangan dalam kehidupan sehari-hari, seperti rajah tolak 
balak dan sebagainya. 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian etnografi. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan pendekatan fenomenologi dengan 
fungsionalisme simbolik. Penelitian pada dasarnya berarti rangkaian 
kegiatan atau proses mengungkapkan rahasia sesuatu yang belum 
diketahui,dengan menggunakan metode atau cara bekerja yang 
sistematik dan terarah
17
. 
Menurut James P. Spradley, etnografi merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang budaya dan bertujuan untuk memahami cara-cara 
kehidupan lain dari sudut pandang masyarakat sendiri. Teori etnografi 
James P. Spradley digunakan mulai dari memilih lokasi penelitian 
sampai pada tingkat penulisan. 
18
 
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitika menguraikan data-data 
yang ada sehingga menjadi jelas dan konkret. Dengan sifat penelitian 
seperti ini penulis akan berusaha mengungkap pemahaman 
masyarakat terhadap Al-Qur‟an yang dijadikan sebagai bagian dari 
rajah di dusun Bangle, Tanon, Sragen. 
2. Populasi dan Sampel 
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Adapun populasi yang digunakan yaitu seluruh penduduk yang 
tinggal di Bangle, Tanon, Sragen. Sedangkan teknik dalam 
pengambilan sampel dengan cara purposive sampling. Alasan 
menggunakan teknik ini adalah karena tidak semua sampel memiliki 
kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, 
penulis memilih teknik Purposive Sampling yang menetapkan 
pertimbangan-pertimbangan  atau kriteria-kriteria tertentu yang harus 
dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Adapun informan atau sumber yang penulis wawancarai adalah 
seluruh masyarakat Bangle, pembuat rajah, tokoh agama, para 
pendekar pencak silat. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penelitian kualitatif. Observasi ialah metode atau cara-cara 
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis 
mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 
atau kelompok secara langsung. Metode ini dilakukan untuk 
melihat dan mengamati secara langsung keadaan lapangan agar 
peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 
permasalahan yang diteliti.
19
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Jenis penelitian ini adalah observasi partisipan dan observasi 
non partisipan. Dalam observasi partisipan penulis melakukan 
observasi langsung di lapangan, yaitu di dusun Bangle. Observasi 
yang akan dilakukan adalah dengan melihat langsung transformasi 
rajah , baik dari penulisan rajah hingga praktik penggunaan. 
Adapun pengamatan yang dilakukan peneliti adalah untuk 
memahami situasi-situasi praktik masyarakat Bangle, Tanon, 
Sragen dalam memahami Al-Qur‟an yang diadopsi menjadi 
sebuah rajah.  
b. Interview/Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan responden atau orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
wawancara.
20
 
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam wawancara ini 
penulis menentukan Bapak Imron sebagai key informan(informan 
kunci). Dalam proses wawancara ada kemungkinan terdapat 
kendala atau kesulitan dalam mendapatkan informasi, hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya adalah anggapan 
bahwa ada tingkatan keilmuan dalam mempelajari rajah, sehingga 
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tidak semua bisa mempelajari atau membuatnya. Untuk mengatasi 
problem tersebut, dapat dilakukan dengan merujuk kepada hasil 
riset penelitian lain tentang rajah. 
 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang 
diteliti dapat berupa berbagai macam. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
21
 
Metode ini digunakan untuk pengumpulan data mengenai foto 
rajah, teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat 
serta dapat  dipertanggungjawabkan keabsahannya. Dokumentasi 
dalam penelitian ini berupa rajah-rajah yang ditulis oleh bapak 
Imron. 
4. Teknik Analisis Data 
Menurut miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga 
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi. Terjadi 
secara bersamaan berarti reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan sebagai sesuatu yang saling jalin menjalin merupakan 
proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama, dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan 
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 Iskandar Indranata,Pendekatan Kualitatif Untuk pengendalian kualitas, h.134 
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umum yang disebut analisis.
22
Berikut adalah teknik analisis data yang 
dipakai peneliti: 
a. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-
kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. Reduksi data 
atau proses transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian 
lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.
23
 
b. Triangulasi 
Selain menggunakan reduksi data peneliti juga 
menggunakan teknik trianggulasi sebagai teknik untuk mengecek 
keabsahan data. Di mana dalam pengertiannya triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek 
penelitian.
24
 
Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 
yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumen. 
                                                             
22Matthew Miles B & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI-Press, 
2009), h.39 
23Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010),h 
24Ibid., h.330 
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Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebnaran data 
juga dilakukan untuk memperkaya data. 
c. Menarik kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik 
analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis 
yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan. 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan teori Karl 
Mannheim sebagai analisis. Kemudian penulis juga akan menunjukkan  
penafsiran ahli terhadap ayat-ayat yang digunakan dalam pembuatan rajah. 
H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematikan menjadi lima 
bab yang akan saling berkaitan satu sama lain. 
Adapun pada bab pertama berisi pendahuluan yang memuat latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini 
merupakan sebuah pengantar untuk memahami langkah pembahasan 
penelitian yang akan dikaji atau kerangka dari penelitian yang akan 
dilakukan.   
Pada bab kedua berisi tentang penjelasan deskripsi lokasi 
penelitian yang mencakup gambaran umum daerah Tanon khusunya 
Bangle yang menguraikan tentang letak geografis, kondisi sosio-
demografis berupa keadaan penduduk, keadaan ekonomi, keadaan 
20 
 
 
 
pendidikan, keadaan keagamaan, keadaan sosial budaya dan struktur 
organisasi dan kelembagaan. 
Pada bab ketiga penulis menjelaskan tentang Al-Qur‟an yang hidup 
di masyarakat. Bagian ini berfungsi untuk memberikan gambaran secara 
jelas mengenai pemahaman atau pemaknaan dasar tentang Al-Qur‟an pada 
objek penelitian. Salah satunya yakni Rajah dalam Tradisi Islam, adakah 
pengaruh sosial budaya dalam living Qur‟an.   
Pada bab keempat, merupakan analisis data. merupakan inti dari 
pembahasan Living Qur‟an di masyarakat Bangle. Pada bab ini 
menguraikan praktik dan implikasi rajah terhadap kehidupan masyarakat 
Bangle. Selain itu, sub bab ini menguraikan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
ditafsirkan secara konvensional oleh masyarakat dan mengkonfirmasi 
kembali bagaimana pandangan mufassir mengenai ayat-ayat rajah. 
Sedangkan pada bab kelima atau terakhir, penulis menarik 
kesimpulan dari seluruh rangkaian pembahasan penelitian, sebagai 
jawaban atau rumusan masalah pokok masalah yang diuraikan di atas.
20 
 
21 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
Bab ini akan memberikan penjelasan mengenai keadaan, luas, letak, 
dan beberapa keterangan tambahan yang diperlukan untuk mengenal lebih 
jauh daerah ataupun tempat yang menjadi objek penelitian. Gambaran umum 
ini meliputi keadaan geografis, letak geografis, kondisi sosial, keadaan 
ekonomi, keadaan pendidikan, keagamaan, dan keadaan sosial budaya.  
A. Gambaran Umum  Kabupaten Sragen25 
1. Letak dan Batas Wilayah 
Kabupaten Sragen secara geografis terletak di 7˚15‟-7˚30‟ Lintang 
Selatan dan 110˚45‟-111˚10‟ Bujur Timur. Batas wilayah kabupaten 
Sragen adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Barat : Kabupaten Boyolali 
b. Sebelah Utara : Kabupaten Grobogan 
c. Sebelah Timur : Kabupaten Ngawi 
d. Sebelah Selatan : Kabupaten Karanganyar 
Secara fisiologis, wilayah kabupaten Sragen terbagi atas: 
a. Lahan Kering  : 54.117,88 Ha (57,48%) 
b. Lahan Basah (sawah) : 40.037,93 Ha (45,52%). 
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Kabupaten Sragen dalam angka, (Kantor Statistika Kabupaten Sragen, 1985) 
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2. Topografi26 
Wilayah ini berada di lembah daerah aliran sungai Bengawan Solo 
yang mengalir ke arah Timur. Sebagian besar merupakan dataran 
rendah dengan ketinggian antara 70-480 meter di atas permukaan air 
laut. Sebelah utara berupa perbukitan, bagian dari rangkaian 
Pegunungan Kendeng. Sedangkan sebagian kecil wilayah Selatan 
berupa Perbukitan Kaki Gunung Lawu.  
Luas wilayah Kabupaten Sragen adalah 941,55 km2, secara 
administratif terbagi dalam 20 kecamatan, 8 kelurahan, dan 200 
desa.Wilayah kabupaten Sragen mempunyai relief yang beraneka 
ragam, ada   daerah  pegunungan kapur yang membentang dari timur 
ke barat terletak di sebelah utara bengawan Solo dan dataran rendah 
yang tersebar di seluruh Kabupaten Sragen, dengan jenis tanah: 
gromusol, alluvial, regosol, latosol, dan mediteran.  
Wilayah Sragen ber iklim tropis dengan suhu harian yang berkisar 
antara 19-31˚C. Curah hujan  rata-rata di bawah 3000 mm per tahun 
dengan hari hujan di bawah 150 hari per tahun. 
 
3. Keadaan penduduk 
Definisi penduduk menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
orang atau orang-orang yang mendiami suatu tempat (kampung,
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Kabupaten Sragen dalam angka, (Kantor Statistika Kabupaten Sragen, 1985), h. 9 
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negeri, pulau, dan sebagainya).Penduduk kemudian menjadi bagian 
penting dalam sebuah negara. Peran pembangunan terhadap negara, 
diambil dari sumber daya penduduk yang mendiami wilayah itu. 
Penduduk merupakan salah satu potensi bagi suatu daerah, akan tetapi 
bila tidak ditangani dengan baik akan menimbulkan masalah.  
Secara teori, penduduk besar merupakan keuntungan bagi 
pembangunan karena memberi kemungkinan adanya pasar dalam 
negara yang besar yang memungkinkan untuk pembangunan sektor 
produksi dan distribusi yang besar economic scale yang lebih 
efisien.
27
 
Mengukur kekuatan dalam sebuah wilayah, maka biasa digunakan 
sensus penduduk dalam pengukurannya. Dalam hal ini, pemerintah 
dan masyarakatnya melakukan peran aktif dalam penghitungannya. 
Sensus penduduk merupakan sebuah cara untuk melakukan 
penghitungan jumlah penduduk, ekonomi, dan sebagainya yang 
dilakukan oleh pemerintah dalam jangka waktu tertentu, misal waktu 
sepuluh tahun, dilakukan secara serentak dan bersifat menyeluruh 
dalam batas wilayah suatu negara untuk kepentingan demografi 
negara yang bersangkutan.
28
 
Berikut ini adalah data jumlah penduduk Kabupaten Sragen:
29
 
No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
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 M. Sadli, Proyek Jangka Panjang Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,(Jakarta: PRISMA, 
1982), H.7 
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 KBBI Offline arti kata dari sensus peenduduk. 
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1 Kalijambe 27.133 26.402 53.535 
2 Plupuh 26.185 25.858 52.043 
3 Masaran 39.724 39.263 78.987 
4 Kedawung 33.277 33.384 66.661 
5 Sambirejo 20.802 20.878 41.680 
6 Gondang 23.891 24.255 48.146 
7 Sambung,acan 24.188 24.643 48.831 
8 Ngrampal 21.382 21.730 43.112 
9 Karangmalang 35.381 35.962 71.343 
10 Sragen 34.978 36.186 71.164 
11 Sidoharjo 29.358 29.517 58.875 
12 Tanon 30.005 30.049 60.054 
13 Gemolong 26.190 26.245 52.435 
14 Miri 19.050 18.696 37.746 
15 Sumberlawang 24.954 25.252 50.206 
16 Mondokan 19.615 19.462 39.077 
17 Sukodono 16.802 17.283 34.085 
18 Gesi 11.366 11.655 23.021 
19 Tangen 14.522 14.326 28.848 
20 Jenar 14.599 14.458 29.057 
 TOTAL 493.402 495.504 988.906 
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4. Keadaan Ekonomi 
Pada bulan Mei 2019, harga barang-barang/jasa kebutuhan pokok 
masyarakat di kota Sragen secara umum mengalami kenaikan, hal ini 
terlihat dari naiknya angka Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 
130,36 pada April 2019 menjadi 130,78 pada Mei 2019 atau terjadi 
inflasi sebesar 0,32 persen.
30
 
Inflasi ini terjadi disebabkan adanya kenaikan harga yang 
ditunjukkan oleh kenaikan indeks pada kelompok transpor, 
komunikasi dan jasa keuangan sebesar 0,98 persen, kelompok 
makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau sebesar 0,76 persen,da 
kelompok sandang sebesar 0,39 persen, serta kelompok bahan 
makanan sebesar 0,19 persen. Sementara kelompok yang mengalami 
penurunan indeks adalah kelompok perumahan, air, listrik, gas dan 
bahan bakar 0,18 persen dan kelompok pendidikan, rekreasi dan 
olahraga 0,01 persen, sedangkan kelompok kesehatan tidak 
mengalami perubahan harga atau relatif stabil 
Komoditas yang dominan menyumbang inflasi pada bulan Mei 
adalah ayam goreng, kelapa, mie, angkutan antar kota dan cabai 
merah. Sedangkan komoditas yang menahan laju inflasi adalah 
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turunnya harga bawang merah, makanan ringan/snack, air kemasan, 
soto, dan jeruk.
31
 
B. Keadaan Geografis Kecamatan Tanon32 
1. Letak dan Batas Wilayah 
Suatu desa dilihat dari pengertian geografis adalah perpaduan 
antara kegiatan sekelompok manusia dan lingkungan. Hasil perpaduan 
tersebut adalah wujud, danyang ditimbulkan oleh unsur-unsur 
geografis, sosial, ekonomi dan kultur yang saling berinteraksi serta 
berhubungan antara unsur satu dengan unsur lainnya.
33
 
Kecamatan Tanon terletak di Kabupaten Sragen Prrovinsi Jawa 
Tengah. Kecamatan Tanon terletak sekitar 14 Km dari pusat kota 
Kabupaten Sragen, dan pusat Kecamatan Tanon berada di desa 
Gabugan. Sebagai suatu wilayah Kecamatan  Tanon mempunyai 
batas-batas wilayah administratif yaitu di sebelah utara berbatasan 
dengan kecamatan Mondokan, sebelah timur berbatasan dengan 
kecamatan Sidoharjo, di sebelah  selatan berbatasan dengan 
kecamatan Plupuh, sedangkan sebelah barat berbatasan dengan 
kecamatan Sumberlawang.  
Dilihat dari letak kecamatan Tanon, wilayah kecamatan ini berada 
di tengah wilayah Kabupaten Sragen. Tepat berada disebelah sungai 
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 Badan Statistik Kabupaten Sragen, Kecamatan Tanon dalam Angka, 2018. 
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 R. Bintaro, Interaksi Desa Kota dan Permasalahannya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1980,), 
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Bengawan Solo yang memisahkan Kecamatan Tanon dengan daerah 
yang dekat kota Kabupaten Sragen.  
 
2. Topografi 
Kecamatan Tanon merupakan daerah yang bertopografi cenderung 
datar dengan sedikit wilayah berbukit, dengan demikian 
memungkinkan pemberdayaan dan pengusahaan tanah pertaniannya 
adalah tanah sawah dan tegal atau ladang. 
3. Kependudukan34 
Berikut merupakan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di 
kecamatan Tanon: 
No Desa/Kel Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Karangasem 1.670 1.778 3.448 
2 Slogo 1.406 1.497 2.903 
3 Jono 1.712 1.822 3.534 
4 Gawan 1.218 1.296 2.514 
5 Kecik 1.439 1.532 2.971 
6 Padas 1.424 1.515 2.939 
7 Gabugan 1.632 1.738 3.370 
8 Ketro 1.974 2.101 4.075 
9 Sambiduwur 1.437 1.529 2.966 
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10 Karangtalun 1.323 1.408 2.731 
11 Gading 1.454 1.547 3.001 
12 Bonagung 1.871 1.991 3.862 
13 Kalikobok 1.674 1.782 3.456 
14 Tanon 2.128 2.265 4.393 
15 Suwatu 948 1.009 1.957 
16 Pengkol 1.631 1.735 3.366 
 TOTAL 24.941 26.545 51.486 
`    Sumber : Sragen dalam angka 
4. Kesejahteraan Masyarakat 
a. Pembangunan Jalan 
Untuk jalan poros di wilayah Kecamatan Tanon sudah 
diaspal karena merupakan jalan negara, provinsi, dan kabupaten, 
sedangkan untuk jalan antar desa lainnya sudah di cor beton. 
Pelaksanaan pembangunan tersebut dibiayai baik dari APBD II 
maupun swadaya masyarakat. 
1) Panjang jalan Aspal di wilayah Kecamatan Tanon adalah 52 
Km. 
2) Panjang jalan biasa adalah 233 Km. 
 
 
b. Pertanian Tanaman Pangan 
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 Pengembangan tanaman pertanian sudah sangat maju, ini 
dibuktikan dengan luasnya tanaman padi organik di Desa Gawan 
dan Kecik. Di samping itu kemampuan dan kemauan masyarakat 
dalam pertanian juga patut diacungi jempol karena mereka telah 
melaksanakan deversifikasi pertanian dengan menanam cabe, 
bawang merah, melon, semangka, dan lain sebagainya. Di 
samping itu juga akan dikembangkan lahan untuk penanaman 
kelengkeng di desa Kecik seluas 1 Hektar Luas Tanah Pertanian 
2932,49 Ha terdiri dari pengairan teknis 1,027.00 Ha, setengah 
teknis 480.00 Ha, sederhana 385.00 Ha, Tadah hujan 1,040.49 ha, 
pekarangan 1.385,48 Ha, tegal atau kebun 519,20 Ha, lain-lain 
seluas 262,78 Ha. 
5. Keagamaan 
 Kecamatan Tanon termasuk wilayah yang berpenduduk dengan 
tingkat religi yang tinggi. Banyak Kyai dan Alim Ulama lahir dari 
Kecamatan Tanon, namun dilain pihak terjadi juga pluralis dari segi 
agama karena hampir semua agama yang diakui di Indonesia ada di 
wilayah Kecamatan Tanon.
35
 
6. Pendidikan 
Pentingnya pendidikan dalam masyarakat tidak hanya menyangkut 
pendidikan formal maupun non formal melainkan juga pendidikan 
mental dan spiritual. Pendidikan akan memelihara sistem-sistem 
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dalam maysarakat dengan dasar pengajaran berbasis intelektual yang 
didapat di sekolah.  
Melalui pendidikan seperti kesusasteraan, seni, hukum, matematika 
dan ilmu pengetahuan yang lain ditanamkan nilai-nilai luhur 
tersebut
36
. Pendidikan mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan 
masyarakat, karena dalam proses pendidikan, transformasi diberbagai 
bidang kehidupan dapat ditempuh. 
Pada dekade 1980an pendidikan di kecamatan Tanon masih sangat 
sulit, sehingga prioritas saat itu adalah pembangunan sarana dan 
prasarana pendidikan. Pembangunan dilakukan melalui dua jalur, 
yaitu pembangunan fisik (bangunan sekolah) dan pembangunan 
mental (peningkatan minat sekolah). Berikut ini adalah data dari siswa 
yang bersekolah di Kecamatan Tanon:
37
 
No 
Tingkat 
Pendidikan 
Banyaknya 
kelas 
Jumlah murid 
1 SD 39 5.219 
2 SLTP 7 2.388 
3 SMA 4 589 
 
Dari tabel di atas, siswa yang terdaftar pada tingkat pendidikan 
sekolah dasar merupakan jumlah yang paling banyak dengan jumlah 
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5.219 orang. Urutan kedua siswa pada jenjang pendidikan Sekolah 
Lanjut Tingkat Pertama dengan kelompok siswa jumlah sebanyak 
2.388 orang. Peminat pendidikan paling sedikit adalah pada jenjang 
Sekolah Lanjut Tingkat Atas yang ditempuh kelompok siswa yang 
berjumlah 589 orang. 
Masyarakat Tanon menganggap pendidikan formal bukanlah satu-
satunya jalan untuk membebaskan hidup dari belenggu kegelapan 
ketiadaan ilmu pengetahuan. Pendidikan non formal seperti pondok 
pesantren di kecamatan Tanon cukup diminati, terbukti ada banyak 
institusi pondok pesantren yang dijalankan hanya di Tanon.  
Menurut Jumhadi, S.Pd, selaku pelaku dan pemerhati pendidikan di 
Kabupaten Sragen, di wilayah kecamatan Tanon saat dekade 1980-a 
bahkan sampai sekarang, mayarakatnya masih banyak beranggapan 
bahwa pendidikan formal tidak begitu penting karena tidak menjawab 
kebutuhan hidup saat itu. Pendidikan di sekolah formal tidak 
mengajarkan ketrampilan yang langsung dapat dirasakan manfaatnya, 
sementara di pondok pesantren diajarkan ketrampilan minimal 
bercocok tanam. 
 
C. Keadaan Geografis Dusun Bangle38 
                                                             
38 Data diperoleh dari data Monografi dan Demografi Dusun Bangle, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragn Jawa Tengah tahun 2018-2019.  
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1. Letak dan Batas Wilayah 
Dusun Bangle memiliki batas wilayah yaitu: 
a. Sebelah Barat : berbatasan dengan Kalikobok 
b. Sebelah Timur : berbatasan dengan Genengsari 
c. Sebelah Utara : berbatasan dengan Trombol 
d. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Buduran 
Wilayah dusun Bangle termasuk daerah pertanian yang sawahnya 
dengan kesuburan tanah dapat ditanami beberapa jenis tanaman 
misalnya: tebu, padi, jagung, jenis kacang-kacangan. 
 
2. Keadaan Penduduk39 
Kehidupan masyarakat Bangle termasuk kawasan pedesaan, secara 
umum dipengaruhi oleh adanya interaksi  dengan kelompok 
masyarakat yang lain dan gejala sosial yang timbul dari dalam. 
Pertemuan berbagai bidang ini kemudian menghasilkan proses, proses 
yang mencakup usaha masyarakat menghadapi pengaruh kultural dari 
luar dengan mencari bentuk penyesuaian terhadap komoditi, nilai, 
atau ideologi baru, suatu penyesuaian berdasar kondisi, disposisi, dan 
referensi kulturalnya, yang kesemuanya merupakan faktor-faktor 
kultural yang menentukan sikap terhadap pengaruh baru, ini yang 
kemudian disebut proses Akulturasi. 
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Proses yang begitu banyak terjadi dalam proses interaksi 
masyarakat. Proses yang terjadi merupakan bagian yang cukup 
memiliki kompleksitas yang cukup dalam, bila melihat bagaimana 
perkembangan interaksi yang terjadi di wilayah Bangle. Secara 
kewilayahan, Bangle salah satu dusun di kecamatan Tanon yang  
terletak di tengah kabupaten Sragen, sehingga informasi yang masuk 
dan mempengaruhi kehidupan masyarakat memiliki variabel cukup 
beragam. Hubungan dengan kelompok masyarakat lain mengacu pada 
kekuatan-kekuatan dari luar daerah yang melakukan interaksi dengan 
masyarakat  di Bangle. Kondisi sosial budaya di Bangle tidak dapat 
dilepaskan dari adanya interaksi dengan kekuatan-kekuatan dari luar 
daerah. Informasi yang datang mempengaruhi baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap perkembangan sosial budaya di 
wilayah ini. 
Kehidupan sosial masyarakat Bangle adalah masyarakat yang 
masih menggunakan sistem pemimpin masyarakat bukan hanya 
pelaku administratif, tetapi lebih dari itu, mentalitas masyarakat 
setidaknya yang belum terlalu tergerus oleh sifat-sifat individualisme. 
Tipe masyarakat yang masih menjunjung  tinggi rasa kekeluargaan 
dan kebersamaan, hubungan antar warga masih sangat erat, mereka 
juga masih sering melakukan gotong royong, tolong-menolong dan 
saling bantu-membantu. 
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Rasa saling memiliki yang masih dapat bertahan ini tentu peran 
dari tetua desa cukup sentral dan signifikan. Rasa saling memiliki 
antar masyarakat juga dapat dilihat dalam hal aktivitas tolong-
menolong kebutuhan, yang bersangkutan dengan rumah tangga, 
penyelenggaraan pesta-pesta tertentu, seperti pernikahan, perayaan 
khitanan untuk anak laki-laki, aqiqah dari anak yang baru lahir dan 
lain sebagainya. 
Masyarakat tolong-menolong dengan tetangga dan kerabat tidak 
hanya dalam hal-hal berbau sosial, dalam hal pekerjaan pertanian juga 
dapat ditemukan, persaudaran  tidak hanya terbangun karena tali  
persaudaraan sedarah, namun juga kepada tetangga yang kebetulan 
letak tanah atau rumahnya berdekatan. Persaudaraan juga dapat 
ditemui dengan sesama anggota dari organisasi, baik organisasi yang 
sifatnya keagamaan maupun organisasi bentukan pemerintah seperti 
koperasi atau organisasi pengguna irigasi pertanian Dharma tirta.  
Jumlah penduduk di dusun Bangle berdasarkan jenis kelamin dan 
umur, yaitu: 
No Umur Laki-laki Perempuan 
1 0-5 tahun 23 29 
2 6-10 tahun 19 23 
3 11-15 tahun 15 21 
4 16-20 tahun 20 16 
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5 21-25 tahun 27 32 
6 26-30 tahun 19 24 
7 31-35 tahun 29 35 
8 36-40 tahun 46 39 
9 41 tahun ke atas 98 80 
 
3. Kondisi Ekonomi Masyarakat40 
Dalam kehidupan ekonomi masyarakat Bangle dapat dikategorikan 
kurang, hal ini dapat dilihat dari kurang meratanya kesejahteraan 
kehidupan mereka, di antaranya dengan masih ada masyarakat yang 
tidak memiliki penghasilan dan pekerjaan tetap, lapangan pekerjaan 
yang kurang dan tingkat pendidikan yang masih rendah. Selain itu 
persebaran jumlah KK Miskin di Bangle juga masih lumayan banyak. 
Sebagian masyarakat Bangle bermata pencahariaan sebagai petani 
yang bercocok tanam padi dan palawija. Sebagian ada Pegawai Negeri 
Sipil, TNI/Polri, pensiunan, karyawan, buruh tani serta buruh 
perusahaan di luar Bangle. Selain itu ada yang berusaha dibidang 
perdagangan dengan berdagang kecil-kecilan serta industri rumah 
tangga. Untuk mengisi waktu luang biasanya masyarakat Bangle 
mengolah tanah pekarangan sekitar rumah dengan menanami berbagai 
macam tanaman buah. Antara lain: pisang, jambu, pepaya, mangga, 
dan lain sebagainya. 
                                                             
40 Wawancara langsung dengan kepala desa Tanon 
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a. Keadaan Ekonomi 
(1) Sektor Pertanian 
Luas lahan Pertanian diBangle 115 Ha yang terdiri dari 
12,5 Ha merupakan sawah irigasi setengah teknis dan 102.5 
Ha sawah tadah hujan. Pertanian di Bangle mayoritas padi dan 
sebagian palawija. Dalam satu tahun petani dapat menanam 
dua kali tanam padi dan satu kali palawija. Karena ada 
pergeseran musim hujan menyebabkan lahan sawah 
kekurangan air. 
(2) Sektor Perkebunan 
 Jenis tanaman yang ada  di Bangle adalah: kelapa, tebu, 
singkong, dan lain-lain. 
(3) Sektor Peternakan 
 Hewan ternak di Bangle sebagian besar dikelola secara 
tradisional dan merupakan pekerjaan sampingan di rumah. 
(4) Sektor Perikanan 
 Di Bangle hanya terdapat sebagian kecil peternak ikan. 
Biasanya ternak ikan hanya ditempatkan di kolam tadah hujan 
dan limbah air sumur. Adapun jenis ikan mayoritas biasanya 
lele. 
 
(5) Sektor Jasa 
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 Jasa belum merupakan mata pencahariaan penduduk 
masyarakat Bangle, tetapi merupakan pendukung yang baik 
untuk kelancaran dan peningkatan pada sektor pertanian dan 
sektor lainnya. 
(6) Sektor Kerajinan 
 Untuk sektor kerajinan, hanya terdapat beberapa jenis 
kerajinan industri misalnya: membuat bata merah, tempe, 
kerupuk, tahu, gethuk, dan lain sebagainya. 
4. Keadaan Sosial Agama 
 Mayoritas masyarakat Bangle adalah pemeluk agama Islam. 
Penduduk dusun Bangle yang beragama Islam mayoritas bermadzab 
syafi‟iyah. Masyarakat Bangle memiliki corak kehidupan yang lebih 
mengutamakan prinsip kepentingan bersama, sehingga mereka 
menjadi satu bagian utuh yang tidak terpisahkan.  
 Kerukunan dan kebersamaan memang sangat dibutuhkan untuk 
membuat suatu kegiatan yang mmbutuhkan massa yang cukup 
banyak. Seperti pengajian, yasinan, tahlil malam jum‟at, dan 
pengajian Muslimat Fatayat NU yang berjalan dan berkelanjutan, 
karena mereka selalu bahu-membahu dalam melaksanakan dan 
merancang kegiatan secara disiplin dan tanggung jawab.
41
 
   
                                                             
41 Wawancara dengan Ibu Siti Khodijah selaku jama’ah Muslimat NU yang masih aktif, 
dilaksanakan di kediamannya pada tanggal 22 Maret 2019 
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BAB III 
LIVING QUR’AN DAN RAJAH DI DUSUN BANGLE 
A. Al-Qur’an dan Living Qur’an 
Dalam lintasan sejarah Islam, bahkan pada era yang sangat dini, 
praktek memperlakukan Al-Qur‟an atau unit-unit tertentu dari Al-Qur‟an 
sehingga bermakna dalam kehidupan praksis umat pada dasarnya sudah 
terjadi. Ketika Nabi Muhammad Saw. masih hidup, sebuah masa yang 
paling baik bagi Islam, masa di mana semua perilaku umat masih 
terbimbing wahyu lewat Nabi secara langsung, praktek semacam ini dulu 
dilakukan oleh Nabi sendiri. Menurut riwayat, Nabi pernah 
menyembuhkan penyakit atau pengobatan dengan ruqyah lewat surat al-
Fatihah, atau menolak sihir dengan surat al-Mu‟awwizatain.42 
Pengobatan adalah suatu kebudayaan untuk menyelamatkan diri 
dari penyakit yang mengganggu hidup. Kebudayaan tidak saja dipengaruhi 
oleh lingkungan, tetapi juga oleh kepercayaan dan keyakinan, karena 
manusia telah merasa di alam ini ada sesuatu yang lebih kuat dari dia, baik 
yang dapat dirasakan oleh panca indera maupun yang tidak dapat 
dirasakan dan bersifat gaib. Pengobatan ini pun tidak lepas dari pengaruh
                                                             
42
 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 
2007), h.3 
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kepercayaan atau agama yang dianut manusia. Secara umum di dalam 
dunia pengobatan dikenal istilah medis dan non medis.
43
 
Istilah pengobatan medis dapat disimpulkan sebagai suatu 
kebudayaan untuk menyelamatkan diri dari penyakit yang mengganggu 
hidup manusia didasarkan kepada ilmu yang diketahui dengan kondisi 
tubuh manusia, dari segi kondisi sehat dan kondisi menurunnya kesehatan, 
untuk menjaga kesehatan yang telah ada dan mengembalikannya ketika 
kondisi tidak sehat. Pengobatan medis sendiri dalam sejarah manusia 
merupakan hasil proses panjang yang diawali secara tradisional hingga 
menjadi modern seperti sekarang. 
Beberapa prinsip pengobatan menurut standar Islam, yakni: 
1. Tidak berobat dengan zat yang diharamkan. 
Nabi Muhammad saw. bersabda: 
مكيلعمرحاميفمكلءافشللاعجيملهللانإ 
Artinya: “Allah tidak menjadikan penyembuhanmu dengan apa yang 
diharamkan atas kamu.” 
Prinsip ini menunjukkan bahwa berobat dengan menggunakan zat-
zat yangdiharamkan sementara kondisinya tidak benar-benar darurat, 
maka penggunaan zattersebut diharamkan. 
                                                             
43 Muhammad Utsman Syabir, Pengobatan Altenatif dalam Islam, (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2005), hlm.  28 
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2. Berobat kepada ahlinya (ilmiah) 
Prinsip ini menunjukkan bahwa pengobatan yang dilakukan harus 
ilmiah.Dalam arti dapat diukur. Seorang dokter dalam 
mengembangkan pengobatannyadapat diukur kebenaran 
metodologinya oleh dokter lainnya. Sementara seorangdukun dalam 
mengobati pasiennya, tidak dapat diukur metode yang 
digunakannyaoleh dukun yang lain. Sistem yang tidak dapat diukur 
disebut tidak ilmiah dan tidakmetodologis. 
3. Tidak menggunakan mantra (sihir) 
Hal ini harus menjadi perhatian besar dari orang-orang yang 
mendatangipengobatan alternatif. Memperhatikan dengan seksama, 
apakah pengobatan yangdilakukannya itu menggunakan sihir atau 
tidak. Pengobatan yang melibatkan unsur-unsursyirik adalah termasuk 
salah satu bentuk kemusyrikan. Tiga prinsip inilahyang harus 
ditransformasikan kepada masyarakat secara umum. 
Di antara keistimewaan pengobatan dalm Islam, sesungguhnya ia 
mengumpulkan antara pengobatan secara alami (medis) dengan al-ilaju 
arrabbaniwa an-nabawi (pengobatan secara keTuhanan dan Nabi) dalam 
bentuk yang lembut dan realistis, jauh dari prasangka, tahayyul dan 
mantera. Dua metode di atas, yaitu pengobatan secara medis dan 
41 
 
 
 
keTuhanan itu berdasarkan dasar-dasar kaidah dan definisi yang jelas. Di 
antara contoh pengobatan yang dilakukan secara islami antara lain: 
 
1. Ruqyah 
Kata ruqyah merupakan bentuk jama‟ dari kalimat ruqyah, diambil 
dari akar kata roqoo-fi‟il madhi- yang terdiri dari tiga huruf (Ra, qof 
dan alif). Makna dasar dari kalimat ruqyah mengandung tiga makna; 
yaitu naik, gundukan tanah atau bisa juga diartikan perlindungan.
44
 
Menurut istilah, makna kalimat ruqyah adalah lafaz-lafal khusus 
yang setelah lafaz-lafaz tersebut dibacakan ke orang yang sakit, maka 
penyakitnya sembuh. Hal ini jika lafaz-lafaz tersebut doa-doa yang 
digunakan untuk mengobati penyakit.
45
 
Nabi Saw. Melakukan ruqiyah, minta dibacakan 
ruqyah,memerintahkan ruqyah, serta mengikrarkan pelakunya.Aisyah 
r.a. meriwayatkan,
46
 
 َيُّ يِبّنلَاناَك َنَىلَع ُثُف ْ ن ِضَرَمْلايِفِهِسْف َثا َّمَل َف،ِتاَذِّوَعُمْلِابهيِفَتَايمِذَّلا ُتْنُكَلُق  ِوْيَلَع ُثُف َْنأ
 ِهِدَدٍيب ُحَسَْمأَو َّنِِبِاَهِتََكر َبِلُهَسَفن (دوادوبأوملسهماور) 
                                                             
44 Muhammad Utsman Syabir, Pengobatan Altenatif dalam Islam, (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2005), hlm.  28 
45Ibid, hlm. 2 
46Ali Murtadha as-Sayyid, Bagaimana Menolak Sihir &Kesurupan Jin, (Jakarta: Gema 
Insani, 2005), hlm. 95. 
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Artinya:“Nabi saw. menghembus (menyembur) kepada dirinya ketika 
sakitwafatnya dengan ta‟awwudz, tatkala berat (sakitnya) 
maka kaumenyembur kapadanya dengan ta‟awwudz, dan aku 
menyapu tangannyapada dirinya sendiri karena 
keberkahannya.” (HR. Muslim dan AbuDawud) 
 
Banyak aspek yang patut digali dalam Al-Qur‟an, mulai dari sisi 
linguistik, historis penulisan, penurunan wahyu kepada Nabi Muhammad 
Saw, sisi isyarat ilmiah yang tersirat dalam ayat-ayat Al-Qur‟an dan sudut 
pandang lainnya. Fokus kajian Al-Qur‟an sejauh ini lebih menitikberatkan 
penelitian teks Al-Qur‟an (ma fi Al-Qur‟an), dan juga menyinggung 
seputar disiplin keilmuan yang mengantar peneliti memahami kandungan 
Al-Qur‟an (Ma haula Al-Qur‟an) berupa ilmu Makkiyah dan Madaniyah, 
ilmu Rasm Utsmany, ilmu asbab an-Nuzul dan sejumlah ilmu lainnya 
yang terlingkup di bawah kajian ulum al-Qur‟an. 
Kajian Al-Qur‟an dewasa ini tidak lagi berfokus pada dua ma fi Al-
Qur‟an dan ma haula Al-Qur‟an saja, akan tetapi sudah berkembang pada 
wilayah hubungan antara Al-Qur‟an dan masyarakat Islam serta 
bagaimana Al-Qur‟an itu disikapi secara teoritik maupun dipraktekkan 
secara memadai dalam kehidupan sehari-hari (Living Qur‟an). Dengan 
kata lain, kajian ini tidak lagi berangkat dari eksistensi tekstualnya, 
melainkan pada fenomena sosial yang berkembang dalam merespon 
kehadiran Al-Qur‟an dalam wilayah geografi tertentu dan waktu tertentu 
juga.
47
 
                                                             
47Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur‟an” dalam Sahiron 
Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, Cet 1 (Yogyakarta: TERAS, 
2007). 
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Studi mengenai Living Qur‟an adalah mempelajari Al-Qur‟an 
dalam fenomena-fenomena dari gejala sosial yang tumbuh di dalam 
masyarakat. 
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Perbedaan wilayah geografis maupun masa yang berbeda 
mempengaruhi cara pandang terhadap Al-Qur‟an.48 Dengan mempelajari 
Living Qur‟an, akan dijumpai kesadaran masyarakat Islam terhadap ajaran 
agamanya. Sebagai contoh, banyak dijumpai kegiatan-kegiatan keagamaan 
dalam masyarakat tanpa disadari itu adalah refleksi dari Living Qur'an. 
B. Living Qur’an di Bangle 
M. Mansur, berpendapat bahwa pengertian The Living Qur‟an 
sebenarnya bermula dari fenomena Qur‟an in Everyday Life, yang tidak 
lain adalah “makna dan fungsi Al-Qur‟an yang rill dipahami dan dialami 
masyarakat Muslim” maksudnya yakni praktik memfungsikan Al-Qur‟an 
dalam kehidupan praktis, di luar kondisi tekstualnya. Pemfungsian Al-
Qur‟an seperti ini muncul karena adanya praktek pemahaman Al-Qur‟an  
yang tidak mengacu pada pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi 
berlandaskan anggapan adanya “fadhilah” dari unit-unit tertentu teks Al-
Qur‟an,bagi kepentingan praksis kehidupan keseharian umat.49 Kenyataan 
inilah yang terjadi, terutama di Masyarakat Jawa salah satunya yakni 
pemaknaan ataupun praktik pemfungsian Al-Qur‟an dalam Rajah di 
masyarakat Bangle.  
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Ibid., h. 39 
49
 Muhammad Mansur, “Living Qur‟an dalam Lintas Sejarah Study Al-Qur‟an” dalam Sahiron 
Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, Cet 1 (Yogyakarta: TH.Press, 
2007), h.5 
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1. Sejarah Dusun Bangle 
Menurut informasi yang penulis dapatkan, bahwa asal-usul dusun 
Bangle ini ada sangkut pautnya dengan adanya situs Majapahit yakni aji-
ajian Blabak Pangantol antol. Tidak dijelaskan pasti tahun berapa, 
Konon diceritakan blabak Pangantol-antol ini merupakan aji-ajian yang 
dimiliki oleh Bima atau Bimasena adalah putra Dewi Kunti dan dikenal 
dengan tokoh Pandawa yang kuat, bersifat selalu kasar dan menakutkan 
bagi musuh. Ajian Blabak Pangantol-antol ini menjadikan tubuh 
seseorang menjadi kebal, tidak mempan oleh senjata tajam. Begitu juga 
di Bangle, dulu ada sosok yang memiliki aji-ajian Blabak Pangantol-
antol. 
Dusun Bangle merupakan dusun yang masyarakatnya ber-etnis 
Jawa. Sehingga tradisi-tradisi budaya Jawa masih terlihat dalam 
kehidupan praktis sehari-hari. Keadaan ini terlihat pada bahasa yang 
digunakan oleh masyarakat Bangle dalam kesehariannya, antara lain 
Bahasa Jawa, baik ngoko, kromo ataupun kromo inggil. 
Selain itu terlihat juga dusun Bangle masih mempertahankan 
berbagai nilai-nilai budaya leluhur tanpa mengabaikan perubahan-
perubahan untuk mencapai suatu kemajuan. Seperti sektor budaya, 
pendidikan maupun keagamaan. Berbagai kegiatan diadakan dalam 
mempertahankan nilai-nilai budaya yang berupa kegiatan sosial, tradisi 
kebudayaan maupun keagamaan. Kegiatan tradisi Jawa yang masih ada 
dan dijalankan masyarakat yang ada di dusun Bangle, seperti mitoni, 
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sedekah bumi, dan lain sebagainya. Sedangkan kegiatan dalam bidang 
kagamaan meliputi Istighosahan, Yasinan, Tahlilan, Berjanjen, 
Nariyahan, Manaqiban, dan lain sebagainya. 
Hal ini dipengaruhi oleh letak dusun Bangle yang keberadaannya 
masih dekat dengan daerah Solo, yang merupakan daerah keratonan. Hal 
ini juga yang menjadikan tradisi Jawa di Bangle masih ada dan 
dijalankan meskipun ada perubahan dalam pelaksanaannya yang 
disebabkan oleh faktor adanya akulturasi.  
2. Living Qur’an di Bangle 
Melihat catatan sejarah, Islam masuk ke Indonesia karena dibawa 
oleh orang-orang yang berdagang melalui jalur India-Indonesia yang 
disebut Gujarat.
50
 Menurut Pijnapel, orang-orang Arab yang bermadzab 
Syafi‟i yang bermigrasi dan menetap di wilayah India kemudian 
membawa Islam ke Indonesia. Hal itu dibuktikan adanya batu nisan di 
makam Maulana Malik Ibrahim (w.1822/1419) di Gersik Jawa Timur.
51
 
Muslim Indonesia telah terasimilasi oleh budaya Gujarat, tasawuf 
dan animisme, dan dinamisme masyarakat melayu itu sendiri, kemudian 
hal itu tertanam sebagai sebuah komponen integral dalam kehidupan 
keagamaan dan spiritual bangsa melayu, Indonesia yang berlanjut hingga 
hari ini.
52
 Penulis beranggapan bahwa sangatlah wajar jika Islam-
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 Aceng Abdul Aziz Dy dkk, Islam Ahlusunnah Waljama‟ah di Indonesia: Sejarah, 
Pemikiran, dan Dinamika Nahdlatul Ulama, (Jakarta: Pustaka Ma‟arif NU, 2006), cet I, h.1 
51
 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan 
XVIII (Bandung: Mizan, 1998), cet  4, h.24 
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 Seyyed Hosein Nasr, ed., Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam, terjemahan: M Sholihin 
Arianto dkk, (Bandung: Mizan, 2003), cet 1, h.353. 
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Indonesia mempunyai perbedaan yang mencolok dengan Islam pada 
umumnya di dunia, karena sebagia umat Muslim di Indonesia masih 
banyak mempercayai kekuatan ghaib yang disebut deengan mana yaitu 
tuah atau sakti. 
Saat Islam belum masuk di Indonesia terutama di Bangle, 
masyarakatnya yang masih kejawen sangatlah menghargai barang-barang 
yang dianggap sakti dan bertuah, seperti golok , keris, batu dan jimat 
Qur‟an. Dengan memakai benda serupa ini, orang menganggap akan 
dapat terpelihara dari penyakit, kecelakaan, bencana dan lain-lain. Hal 
tersebut tergantung khasiat pada barang-barang yang mereka anggap 
mempunyai kesaktian tanpa bersandar atau menyerahkan segala 
sesuatunya kepada Allah Swt semata. Saat itu lebih dikenal denga nama 
Jimat karena masyarakatnya masih jawa kejawen. 
Namun, setelah Islam mulai masuk Indonesia, para waliyullah 
menyebarkan dakwah Islam di Indonesia. Lantas para waliyullah tidak 
serta merta menghapus atau melarang  keras kepercayaan yang sudah 
ada, tetapi mereka menggeser kepercayaan tersebut kepada pengenalan 
asma-asma Allah dan sifat-sifat-Nya. Contoh pengenalan nama Allah Ar-
Rahman, Ar-Rahim dan lain-lain. Kemudian nama-nama Allah ditulis 
menjadi sebuah rajah oleh para wali dengan alasan agar  masyarakat 
terdahulu lebih mudah menghafal atau mengingat nama Allah atau lebih 
tepatnya untuk menghapus nama dewa-dewa para wali membiarkan 
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mereka untuk menyelipkan atau membawanya kemana saja mereka 
inginkan.
53
 
Seiring berjalan waktu, Segala kegiatan tradisi di Bangle terutama 
dalam bidang keagamaan seperti Mauludan, Istighosahan, Rabo 
Wekasan, Sadranan, Sedekah Bumi dan lain sebagainya dirubah dengan 
memasukkan bacaan Ayat-ayat Al-Qur‟an ke dalamnya. Dari sini lah 
masyarakat mulai menghidupkan Al-Qur‟an dalam segala kegiatannya 
terutama dalam bidang keagamaan. Termasuk dalam menghidupkan Al-
Qur‟an dengan cara memasukkan ayat Al-Qur‟an dalam rajah. Rajah 
tersebut terus berkembang di dusun Bangle karena di dusun Bangle 
banyak alumni dari pesantren-pesantren ternama dengan membawa 
ijazah dari guru masing-masing.  
C. Rajah di dusun Bangle 
Rajah dalam bahasa Arab biasa dikenal dengan istilah Wafaq, 
Azimat.rajah merupakan azimat yang ditulis dalam bahasa Arab,dalam 
rajah juga tertulis ayat-ayat Al-Qur‟an dan angka-angka dalam tulisan 
Arab yang diyakini memiliki kekuatan magis.
54
Rajah adalah benda mati 
yang dibuat atau ditulis tangan oleh seseorang yang mempunyai ilmu 
hikmah tingkat tinggi, agar di dalam rajah itu mempunyai kekuatan. Rajah 
yang ditulis oleh ahli ilmu hikmah biasanya berupa tulisan arab, angka-
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Badrudin Hsubky, Bid‟ah bid‟ah di Indonesia, (Jakarta: Gema Ins ani, 2004). h.110 
54Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an Sebagai Jimat 
Dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, Kalam Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam, X, 
Juni 2016, h.50. 
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angka, gambar, huruf-huruf tertentu atau simbol-simbol yang diketahui 
hanya oleh yang membuatnya.
55
 
Rajah merupakan tulisan tangan yang berisi keserasian antara 
angka dengan kata yang memiliki suatu maksud tertentu, rajah memiliki 
bentuk yang beragam, karena rajah merupakan ekspresi dari pemaknaan 
atau pemahaman penulis atau pembuat atas ayat Al-Qur‟an serta 
perbedaan tujuan dalam pembuatan rajah. 
Rajah menggunakan ayat Al-Qur‟an atau Rajah Al-Qur‟an 
merupakan hasil resepsi umat Islam terhadap Al-Qur‟an. Berdasarkan 
keyakinan bahwa ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai kalam Tuhan merupakan 
sesuatu yang suci dan memiliki nilai sakral tersendiri. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap pembuat rajah di 
Bangle, maka dapat diketahui bahwa rajah yang dibuat oleh bapak Imran 
terbilang banyak, namun yang beliau sebutkan hanya yang sering 
digunakan oleh masyarakat Bangle di antaranya dapat golongkan 
berdasarkan jenis, ayat Al-Qur‟an yang digunakan, media dan cara 
penggunaannya adalah sebagai berikut: 
1. Macam-macam Rajah di Dusun Bangle 
a. Rajah Rabo Wekasan (Rajah Tolak Balak) 
Ritual rebo wekasan merupakan ritual tahunan yang sudah 
membudaya di masyarakat, salah satunya yakni di dusun Bangle, 
Tanon, Sragen. Karena memang tradisi ini merupakan tradisi turun 
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 Indospiritual, Ilmu Gaib, diakses dari http://www.indospiritual.com/artikel_mengenal-rajah-
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temurun dari nenek moyang. Sebagaimana halnya manusia yang 
tidak bisa lepas dari budaya, agama juga tidak bisa lepas dari 
kebudayaan. Agama identik dengan kebudayaan. Karena agama 
dan kebudayaan merupakan pedoman bertindak, sebagai petunjuk 
dalam kehidupan. Bedanya, petunjuk agama dari Tuhan dan 
petunjuk budaya dari kesepakatan manusia. Maka, para antropolog 
mengklasifikasikan agama masuk dalam kategori budaya.
56
 
Suku Jawa merupakan salah satu suku bangsa yang terkenal 
dengan kebudayaannya dan terkenal dengan bangsa yang masih 
menganut ajaran leluhur atau tradisi leluhur. Seperti halnya 
masyarakat Bangle yang merupakan bagian dari pulau Jawa, 
tepatnya di Jawa Tengah. Salah satu tradisi tersebut adalah rabo 
wekasan yang merupakan tradisi leluhur yang masih berlangsung 
hingga sekarang. Tradisi ini dilakukan setiap hari rabo terakhir di 
bulan Shafar. 
Rebo Wekasan juga disebut dengan rebo pungkasan atau 
rebo kasan. Istilah rebo wekasan biasanya sering digunakan oleh 
masyarakat Jawa Timur, sedangkan istilah Rebo Pungkasan atau 
rebo kasan banyak digunakan oleh masyarakat Jawa Tengah dan 
Jawa Barat. Istilah rebo kasan sebagian mengansumsikan kata 
kasan merupakan penggalan dari kata Pungkasan yang berarti akhir 
dengan membuang suku kata depan menjadi kasan. Sebab rabo 
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kasan adalah hari rabu yang terakhir di bulan shafar, bulan kedua 
dari penanggalan hijriyah. Yang dimaksud dengan rebo kasan, 
rebo pungkasan atau rebo wekasan adalah sama yaitu berarti hari 
rabu terakhir bulan shafar. 
Rabo wekasan merupakan ritual yang dilaksanakan sebagai 
bentuk rasa syukur kepada Allah SWT dan sekaligus memohon 
pada Allah agar dijauhkan dari segala macam bencana. Masyarakat 
jahiliah kuno termasuk bangsa Arab sering mengatakan bahwa 
bulan shafar  merupakan bulan sial.
57
 Karna dipercayai masyarakat 
bulan shafar Allah menurunkan malapetaka. 
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 Hadis Kitab Sunan Abu Daud Nomor 3414 yang berbunyi: 
 ِْيِْح َّرلا ِدْبَغ ُنْب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح َنَلَ َْعَ ُنْبا َِنِث َّدَح َةوُّ َيب ُنْب َيَ َْيَ َنَ ََبَْخَب َلَاق ْم َُثَ َّدَح َِكََْحلا َنْب َدْيِؼَس َّنَب ِِّق َْْبَلا ِنْب ٍم ََ َْ ِم ُنْب ِ َّلَّا ُدْيَبُغ ََ  ٍيِِْ َح ُنْب ُ َا َْؼ ْلا َِنِث َّدَح 
 ْيَرُه ِبَِب ْنَغ ٍحِلاَص ِبَِب ْنَغ ََلَْسَب ُنْب ُديَز ََ ِم ِنْب ِجِرَالحا ََلَّػ َئِرُق د َُ اَد ُوبََلََاق َلوُغ َلا َلَاق َ َّلََس ََ  ِهَْيَلػ ُ َّلَّا َّلََّص ِ َّلَّا َلوُسَر َّنَب َتَر ُُ َِ َْ َب ْ ُُ ََبَْخَب ٌدِ ََ  َنََب َ  ٍ ْْ ِِ َْ
 ُ هَكَ ِةَّيِلِهاَْجلا َلَْهب َّن
ِ
ا َلَاق ََرفَص َلا ِِلَِْوق ْنَغ ٌِلَِم َِلئ ُ س َلَاق َفَص َلا َ َّلََس ََ  ِهَْيَلػ ُ َّلَّا َّلََّص ُِّبَِّنلا َلَا َف اًمَاػ َُههوُِمّرَُيَ ََ  اًمَاػ َُههوُّ ل ُِيَ ََرفَص َنوُّ ل ُِيَ او ُْنب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح َر
 َلَاق َماَه ُُلَِْوق ٍد َِ اَر َنْبا ِنَِْؼي ٍد َّمَحُمِل ُْتُلق َلَاق ُةَّي َِ َ ب َاَنث َّدَح ىَّفَُصلما َرَفَص ُُلَِْو َف ُْتُلق ٌةَماَه ِهَِْبَق ْنِم َحَرَخ َّلا
ِ
ا َُنفْدَُيف ُثوَُمي ٌدَحَب َْسَيل ُلوَُ َ ث ُةَّيِلِهاَْجلا َْتهَكَ  َلَاق
 َفَص َلا َ َّلََس ََ  ِهَْيَلػ ُ َّلَّا َّلََّص ُِّبَِّنلا َلَا َف ٍرَفَصِب َنوُمِئ ْ َشت َْ َ ي ِةَّيِلِهاَْجلا َلْهَب َّنَب ُتْؼ َِسَ ُلوَُ َ ي ْنَم اَنْؼ َِسَ َْدق ََ  ٌد َّمَحُم َلَاق َر m   َنُولوَُ َ ي اُوهََكَف ِنْطَْبلا ِفِ ُذُخَْأي ٌعَج ََ  َوُه
 َرَفَص َلا َلَا َف يِدُْؼي َوُه 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahman bin Al Barqi 
bahwa Sa‟id bin Al-Hakam telah menceritakan kepada mereka, ia berkata: telah 
mngabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub telah menceritakan kepadaku Ibnu 
„Ajlan telah menceritakan kepadaku Al Qa‟qa‟ bin Hakim dan „Ubaidullah bin 
Miqsam dan Zaid bin Aslam dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah Saw bersabda:”Tidak ada ghul (yang dapat menyesatkan 
seseorangpun).” Abu Daud berkata: telah dibacakan di hadapan Al Harits bin 
Miskin, sementara aku menyaksikan telah mengabarkan kepada kalian Asyhab ia 
berkata:Malik pernah ditanya mengenai sabda beliau “Tidak ada shafar, maka ia 
menjawab, “Sesungguhnya orang-orang jahiliah dahulu menghalalkan bulan 
Shafar satu tahun dan mengharamkannya satu tahun. Kemudian Nabi Muhammad 
Saw bersabda:”Tidak ada shafar‟. Telah menceritakan kepada kamiMuhammad 
bin Al-Mushaffa telah menceritakan kepada kami Baqiyyah  ia berkata, “Aku 
tanyakan kepada Muhammad bin Rasyid, ”Bagaimana dengan kata „haam‟? Ia 
menjawab “Orang-orang jahiliyah dulu mengatakan , “Tidaklah orang yang 
meninggal kemudian dikubur melainkan keluar serangga berbisa dari kuburnya‟. 
Aku tanyakan lagi, ”Bagaimana dengan kata shafar? Ia menjawab, “Aku pernah 
mendengar bahwa orang-orang jahiliyah menisbatkan kesialan kepada bulan 
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b. Rajah Kekebalan 
Di Era modern seperti ini, zaman yang semakin maju dan 
berkembang serta teknologi yang semakin canggih. Tingkat 
kepandaian manusia yang semakin meningkat signifikan, namun 
hal ini tidak mempengaruhi faktor ekonomi. Pasalnya, tingginya 
persaingan dan angka perkembangan penduduk juga 
meningkatkan angka pengangguran. Dan inilah penyebab 
tingginya angka kriminalitas. Banyak masyarakat yang kena 
rampok, kena kasus pembunuhan ataupun kasus pencurian besar 
lainnya.Maka dari itu, perlindungan diri sangat penting. Baik 
serangan secara fisik atau ghaib. Tidak terkecuali ilmu kebal yang 
digunakan dalam pencak silat salah satunya yaitu pencak silat 
Pagar Nusa ranting Tanon yang juga di bawah bimbingan Bapak 
Imran. 
Saat membuat rajah untuk ilmu kebal, biasanya bapak 
imron membuatnya menyesuaikan dengan waktu lahirnya orang 
yang meminta di buatkan rajah. Waktu yang digunakan diambil 
sesuai dengan hitungan atau weton jawa. Pengguna rajah sebelum 
memakainya juga harus melakukan amalan-amalan atau ijazah dari 
                                                                                                                                                                      
shafar”. Kemudian Nabi Saw bersabda: “Tidak ada shafar.”  Muhammad berkata, 
“Aku mendengar orang yang mengatakan , itu adalah suatu penyakit yang 
bertempat di dalam perut. Dahulu mereka mengatakan, penyakit tersebut menular. 
Maka beliau bersabda: “Tidak ada shafar.” Hadis Riwayat Abu Daud, Sunan Abu 
Daud, Kitab Pengobatan , Bab penjelasan Tiyarah, No 3414, CD Lidwa 9 Kitab 
Imam. 
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Bapak Imran. Dengan memahami dan mengamalkan ayat-ayat 
yang sebelumnya sudah diberi oleh Bapak Imran. 
c. Rajah dari gangguan makhluk halus atau jin 
Seseorang mengalami gangguan atau kemasukan jin, maka 
penanganannya melalui pembacaan ayat-ayat ruqyah dan doa-doa 
pada seseorang yang tersentuh ilmu ghaib. Sehabis di bacakan doa-
doa dibuatkan rajah yang juga terdapat ayat Al-Qur‟an di 
dalamnya. 
Bapak Imran meceritakan pengalamannya saat menangani 
salah satu pasiennya terkena gangguan makhluk halus atau jin. 
Dengan keluhan anaknya setiap maghrib selalu menangis dengan 
tangisan yang tidak wajar, setelah itu dibawa ke rumahnya untuk 
disuwuk (pengobatan istilah jawa). Anak tersebut di bacakan doa-
doa juga ayat Al-Qur‟an termasuk juga ayat Kursi dan ditiupkan di 
telur (makanan kesukaan anak tersebut), setelah itu dibuatkan rajah 
dengan media kertas oleh bapak Imran yang kemudian dilipat 
persegi dan dilapis kain putih.
58
 
 
d. Rajah pagar rumah 
Rumah yang aman menjadi salah satu faktor seseorang 
merasa betah di dalamnya. Dengan adanya rasa aman, tentu 
mewujudkan rasa nyaman ketika menempati rumah tersebut. Sebab 
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rumah bukan sekedar sebagai tempat tinggal atau tempat untuk 
beristirahat. Melainkan juga menjadi tempat untuk menyimpan 
harta benda. Oleh karena itu, membentengi rumah dari hal-hal 
yang tidak diinginkan merupakan hal yang sangat penting 
dilakukan. Contohnya: setiap hari dibacakan Al-Qur‟an, rumah 
selalu di buat acara yasinan atau istighosahan, dan lain sebagainya. 
Namun, rumah yang asal mula tanahnya sudah berpenghuni 
makhluk ghaib, maka perlu juga untuk dilakukan atau dikasih 
pagar ghaib rumah dengan rajah yang juga berasal dari ayat-ayat 
Al-Qur‟an. 
2. Media yang digunakan dalam Rajah 
Media yang menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam rajah. 
Media yang digunakan tersebut antara lain: 
a. Media Air dalam gelas 
Air yang digunakan dalam media ini bisa air minum 
ataupun air yang belum matang, menggunakan air sebagai 
perantara dalam penggunaan rajah. Selain untuk peleburan tulisan 
rajah, air tersebut juga di asma‟ atau dibacakan ayat-ayat Al-
Qur‟an dalam satu gelas atau botol air mineral, kemudian 
diminumkan atau diusapkan sesuai arahan Bapak Imran. Air 
tersebut diyakini dapat memberikan keberkahan karena telah 
dibacakan ayat Al-Qur‟an serta dimasukkan sebuah rajah di 
dalamnya. Media air dianggap sebagai salah satu media yang 
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efektif karena tidak membutuhkan waktu yang lama. Penggunaan 
atau cara kerja media air ini juga tergantung tujuan yang akan 
dilakukan.  
b. Media Kertas 
Media rajah ini sangat mudah di dapatkan dan cukup 
praktis. Rajah ini biasanya ditulis tangan langsung dengan 
menggunakan tinta dan diberikan oleh bapak Imran ketika 
jamaahyang ingin dibuatkan rajah berjumlah banyak dalam waktu 
yang bersamaan, seperti pada acara Rabo Wekasan. Rajah kertas 
ini diberikan kepada puluhan orang sekaligus. Rajah dengan media 
kertas sebenarnya bisa dibuat atau ditulis oleh siapa saja, namun 
untuk segi energi atau manfaatnya belum bisa dipastikan. Karena 
bisa jadi hanyalah sebuah kertas bertulis rajah biasa tanpa 
manfaat. Itulah sebabnya kenapa rajah hanya ditulis oleh ahlinya 
atau orang yang sudah memahami betul ilmu dan amalan-amalan 
saat membuat rajah.
59
 
c. Media garam 
Media ini biasanya sering digunakan pada saat disalahi jin 
atau sebagai pagar rumah. Cara penggunaannya disebarkan 
ditempat sekiranya pernah berbuat kesalahan atau sekeliling 
rumah sambil membaca ayat kursi sebanyak tiga kali dan disertai 
bacaan do‟a. 
                                                             
59 Wawancara langsung dengan Bapak Imran pada tanggal 14 Maret 2019 
 
 
56 
 
d. Media Kain 
Media kain dominan lebih digunakan oleh Bapak Imran 
saat beliau membuat rajah dalam sabuk pencak silat Pagar Nusa. 
Dengan cara ditulis tangan rajah serta ayat-ayat yang digunakan, 
ditulis dengan menggunakan tinta dan juga di kasih minyak asma‟. 
Selain sebagai rajah sabuk, media kain ini juga digunakan untuk 
lapisan rajah dari kertas. 
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BAB IV 
PENGGUNAAN AYAT AL-QUR’AN DALAM RAJAH DI DUSUN 
BANGLE 
  
A. Al-Qur’an dalam Pandangan Masyarakat Bangle 
Sebenarnya gambaran secara umum bagaimana kaum muslimin 
merespon terhadap kitab sucinya (Al-Qur‟an) tergambar dengan jelas sejak 
zaman Rasulullah dan para sahabatnya. Tradisi yang muncul adalah Al-
Qur‟an dijadikan objek hafalan (Taḥfiẓ), Listening (simā‟)dan kajian tafsir 
disamping sebagai objek pembelajaran (sosialisasi) ke berbagai daerah 
dalam bentuk “majelis Al-Qur‟an” sehingga Al-Qur‟an telah tersimpan di 
“dada” (ṣudūr)para sahabat. Setelah umat Islam berkembang dan 
mendiami di seluruh belahan dunia, respon mereka terhadap Al-Qur‟an 
semakin berkembang dan bervariatif, tak terkecuali oleh umat Islam 
Indonesia.
60
 
Upaya untuk mendekatkan diri dan menghidupkan Al-Qur‟an 
selalu dilakukan oleh umat Islam termasuk masyarakat dusun Bangle. Hal 
ini terlihat dalam berbagai aspek kegiatan masyarakat Bangle. Bagi 
mereka kitab
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suci Al-Qur‟an merupakan suatu kitab yang sangat mulia dan sakral sehingga 
harus dihormati serta dimuliakan.  
Masyarakat Bangle atau pengguna rajah meyakini bahkan memahami 
bahwa Al-Qur‟an tidak lebih dari firman Allah yang merupakan kitab suci 
bagi umat Islam. Akan tetapi, di dalamnya termuat ajaran-ajaran yang 
dijadikan sebagai pegangan atau pedoman hidup bagi manusia sepanjang 
hidupnya. Kitab suci Al-Qur‟an yang tidak ada keraguan padanya. 
 َْيِْقَّتُمْلِّل ىًدُى ِوْيِف َبَْير َلا ُبتِكلا َكِلذ 
Artinya: “Itulah al-Kitab (Al-Qur‟an) tidak ada keraguan padanya, 
petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa”61 
 
Al-Qur‟an merupakan kitab yang multifungsi, di antaranya 
pertama Al-Qur‟an sebagai Kitab, kitab di sini memiliki 3 arti yakni 
sebagai bacaan mulia dengan dibaca teratur ataupun dihafalkan, kitab yang 
diyakini sebagai kitab suci dijadikan sebagai pedoman hidup ataupun 
disakralkan, Kitab yang merupakan kumpulan petunjuk dengan cara 
ditelaah isinya, dijadikan dalil, ataupun pedoman dalam pengajian. Kedua 
Al-Qur‟an sebagai Obat hati maupun obat fisik dengan cara dibaca atau 
dibuat wirid. Ketiga Al-Qur‟an bisa dijadikan sebagai sarana perlindungan. 
Perlindungan dari berbagai bahaya Alam, Bahaya Makhluk halus, ataupun 
bahaya lainnya. Dengan cara dibaca dipahami ataupun juga dijadikan 
sebuah rajah. Keempat, dijadikan sebagai pintu rezeki atau melapangkan 
rezeki dengan cara membaca ayat tertentu yang berkaitan dengan rezeki.
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Kelima Al-Qur‟an sebagai sumber pengetahuan, dengan cara di pahami 
serta ditelaah isinya.
62
 
 
B. Penggunaan Ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam Rajah di 
dusun Bangle 
Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur‟an diturunkan sesuai 
kebutuhan, situasi dan kondisi Rasulullah, sehingga tidak sepenuhnya 
diturunkan satu surat langsung melainkan ayat per ayat sebagaimana 
situasi dan kondisi yang dibutuhkan oleh Rasulullah. Seperti halnya ayat-
ayat yang digunakan dalam penggunaan rajah merupakan potongan ayat 
yang disesuaikan dengan keluhan atau permintaan masyarakat (pengguna 
rajah). Di antaranya adalah: 
1. Ayat untuk Tolak Balak (Rabo Wekasan) 
Tidak ada satu manusia pun yang menginginkan musibah datang 
untuk menimpa diri dan keluarganya. Sayangnya, musibah datang 
kapan dan di mana saja tanpa terduga manusia juga tidak ada yang 
tahu. Hal tersebut terjadi tentunya atas kehendak Allah Swt. Meskipun 
sebagai manusia Hamba Allah tidak bisa menolak apapun, sebagai 
umat muslim tentunya dianjurkan untuk tetap berdo‟a dan memohon 
keselamatan dari segala musibah.  
Seperti yang dilakukan oleh masyarakat Bangle pada hari rabu 
terakhir di bulan shafar, bulan kedua dari penanggalan hijriyah. Karna 
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dipercayai masyarakat bulan shafar Allah menurunkan malapetaka 
seperti yang sudah dijelaskan dalam kitab al-Jawahir al-Khams bahwa 
Allah akan menurunkan 320.000 musibah setiap tahun dalam hari 
Rabu Wekasan., itulah sebabnya masyarakat Bangle melakukan 
sedekah, pengajian, istighosah atau do‟a bersama serta shalat sunnah 
untuk meminta keselamatan kepada Allah Swt di salah satu Masjid 
dengan dipimpin oleh salah satu pemuka Agama dusun Bangle. Acara 
tersebut diisi dengan Tahlilan, do‟a, dan juga pembagian rajah tolak 
balak untuk dimasukkan ke dalam air untuk diminum aaupun bua 
mandi setelah sampai di rumah. 
Cara membuat rajah tolak Balak (Rabu Wekasan) yakni rajah 
ditulis pada kertas polos pada bulan Shafar, tepatnya pada hari rabu 
terakhir di bulan tersebut. Setelah ditulis, dilafalkan juga asma‟ seperti 
yang terdapat dalam Qs Ash-Shafat yakni Salamun Qoulam Min 
Rabbir Rohim 100X, Salamun Ala Nuhin Fil Alamin Inna Kadzalika 
Najzil Muhsinin 100X, Salamun Ala Ibrohim Kadzalika Najzil 
Muhsinin 100X, Salamun Ala Musa Wa Harun Inna Kadzalika Najzil 
Muhsinin 100X, Salamun Ala Il Yasin Inna Kadzalika Najzil Muhsinin 
100X.
63
 
Semua asma‟ di atas dibaca masing-masing 100X lalu ditiupkan 
pada tulisan rajah yang sudah dibuat dengan niat berdo‟a meminta 
keselamatan dan kawelasan Allah. Sedangkan cara penggunaannya 
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yaitu kertas rajah dilipat persegi empat, kemudian dimasukkan 
kedalam air suatu wadah untuk diminum atupun dibuat mandi. 
Khasiatnya insyaAllah rajah tersebut bisa menjadi wasilah terhindar 
dari bala‟/ untuk tolak bala‟.64 
Ayat yang ditulis merupakan kumpulan 7 ayat dari Al-Qur‟an yang 
dimulai dengan kataSalamun, maka air yang dicampur dengan rajah di 
disebut dengan air salamun, ayat tersebut antara lain, Qs. Ash-Shaffat 
ayat 79, 80, 109, 120, dan Qs. Yasin 58, Qs. Az-Zumar ayat 73, Qs. 
Ar-Ra‟d ayat 24, dan Al-Qadr ayat 5: 
a. Qs. AṢ-Ṣāffāt ayat 79, 109, 120, 130 
(  , َْيِْمَلاَعلا فى ٍحُون ىلَع ٌمَلاَس٩٧ ىَلَع ٌمَلاَس  )( َمْيِىرِْبأٓ٧)  
 ( َنوُرىَو ىَسوُم ىلَع ٌمَلاَسٕٔٓ( َْيِْساَيِْلا ىلَع ٌمَلاَس )ٖٔٓ)  
Artinya: “Kesejahteraan (kami limpahkan) atas Nuh di seluruh alam, 
Selamat sejahtera bagi Ibrahim, Selamat sejahtera bagi Musa dan 
Harun, Selamat sejahtera bagi Ilyas”. 
 
b. Qs.Yasin ayat 58 
 ٌمَلاَس  ۗ ( ٍمْيِحَر ٍّبَر ْنِم ًلاْو َق۸۵)  
Artinya: “(kepada mereka dikatakan, “Salām”, sebagai ucapan selamat 
dari Tuhan Yang Maha Penyayang.” 
 
c. Qs. Az-Zumar ayat 73 
( َنْيِدِلَخ اَىوُلُخْدَاف ْمُتْبِط ْمُكْيَلَع ٌمَلاَس٣٧)  
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Artinya: “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah 
kamu! Maka masuklah kekal di dalamnya”. 
 
d. Qs. Ar-Ra’d ayat 24 
 ِرا َّدلا َبَْقُع َمْعَِنف ُْتُْر َبَص َابِ ْمُكْيَلَع ٌمَلاَس  ۗ(٤٢)  
Artinya: “(sambil mengucapkan), “Selamat sejahtera atasmu 
karena kesabaranmu”. Maka alangkah nikmatnya tempat 
kesudahan iu.” 
 
 
e. Qs. Al-Qadr ayat 5 
 ِرْجَفلا ِعَلْطَم ّتَّح َىِى ٌمَلاَس (۸)  
Artinya: “Sejahteralah (malam itu) sampai terbit fajar” 
 
Sebagai salah satu dari asma Allah, yang berarti 
menunjukkan kebesaran-Nya dari segala yang tidak layak bagi-
Nya seperti kekurangan, kelemahan dan kemusnahan. Kata 
salamun semuanya menunjukkan penegasan dari Allah bahwa 
mereka dari segala segi selalu mendapatkan pujian, sanjungan dan 
juga sekaligus do‟a. Yakni keberkahan dan kesejahteraan bagi para 
utusan-Nya.
65
 
Alasan memakai ayat ini salah satunya yakni merujuk pada 
kitab yang beliau buat sebagai pedoman serta merujuk pada kata 
awal pada ayat yakni kata As-Salaam. Kata As-Salaam dan as-
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Salamah ialah bebas dan selamat dari berbagai penyakit dan cela. 
Kata As-Salaam digunakan dalam ucapan selamat yang berarti 
selamat dari segala hal yang buruk. Juga berarti jaminan 
keselamatan dari segala penganiayaan bagi orang yang diberi 
ucapan selamat para penghuni surga, dari Tuhan kepada mereka, 
dari malaikat kepada mereka, dan sesama mereka sendiri.  
 
2. Ayat untuk kekebalan bacok dan untuk Pukulan Tenaga Dalam 
Seorang Muslim hendaknya mengembalikan setiap 
permasalahan dan problematika kehidupannya kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Yakni dengan mengembalikannya kepada hukum-hukum 
Islam yang berasaskan Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang Shahih. 
Sehingga jelas hukum dan jawaban dari permasalahan tersebut. 
Termasuk ilmu kebal ini kepada Islam itu sendiri. 
Karena Bapak Imran merupakan salah satu Guru Pagar Nusa 
yang sangat di hormati di ranting Tanon, maka beliau juga yang 
membuatkan rajah semacam ini kepada murid-murid nya. Rajah ini 
dibuat biasanya pada saat murid tersebut dinyatakan lulus dalam tahap 
jurus-jurus yang sudah diajarkan pada pencak silat Pagar Nusa. 
Kemudian murid tersebut diberikan Ijazah amalan ayat-ayat Al-
Qur‟an untuk dibaca sesudah shalat fardlu sebanyak 7 kali. Agar bisa 
dipraktekkan ketika sesudah sah-sahan. Beliau membuat rajah 
tersebut disesuaikan dengan waktu lahirnya (weton) si murid yang 
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akan dibuatkan rajah tersebut. Sebelum membuat rajah tersebut beliau 
melakukan tirakat dan puasa terlebih dahulu.
66
 
Mengenai pembacaan sebanyak 7 kali ini dijelaskan bahwa di 
dalam buku “Al-Qur‟an dan rahasia angka-angka”, dijelaskan angka 7 
merupakan bilangan hari dalam seminggu, selain itu jumlah tingkatan 
atau lapisan bumi dan langit juga ada 7, begitu juga lubang yang ada 
ditubuh manusia juga berjumlah 7. Di dalam Al-Qur‟an disebutkan, 
angka 7 yang berkaitan dengan langit juga berjumlah 7.
67
 
Kemudian ayat yang digunakan dalam pembuatan rajah 
tersebut yakni Al-Anfal ayat 17 dan Al-Baqarah ayat 255: 
a. Al-Anfal ayat 17 
 َتْيَمَر اَمَو ْمُهَل َت َق َوَّللا َّنِكَلَو ْمُىوُل ُتْق َت ْمَل َف ىَمَر َوَّللا َّنِكَلَو َتْيَمَر ْذِإ
( ٌمْيِلَع ٌعْي َِسَ َوَّللا َّنإ اًنَسَح ًءَلاَب ُوْنِم َْيِْنِمْؤُمْلا َيِلُْبِيلَو٧٣)  
Artinya: “Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh 
mereka, akan tetapi Allah lah yang membunuh mereka, dan bukan 
kamu yang mlempar ketika kamu melempar, tetapi Allah lah yang 
melempar. (Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) 
dan untuk memberi kemanangan kepada orang-orang mukmin, 
dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui.”68 
 
Terdapat beberapa riwayat ma‟tsur di dalam menafsirkan 
“melempar” di sini. Yaitu bahwa lemparan itu adalah lemparan 
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kerikil yang dilakukan Rasulullah ke muka orang-orang kafir 
seraya mengatakan “Rusaklah wajah mereka! Rusaklah wajah 
mereka!”, maka lemparan itu mengenai wajah orang-orang 
musyrik yang telah ditetapkan pasti mati menurut ilmu Allah.” 
Akan tetapi petunjuk ayat ini lebih umum. Ia menggambarkan 
rencana Allah terhadap semua urusan di balik gerakan lahiriah 
Nabi dan golongan Islam bersama beliau.
69
 
Pembuat rajahjuga mengatakan bahwa surat tersebut 
merupakan ijazah dari gurunya serta kitab Syamsul Ma‟arif yang 
dijadikan sebagai rujukannya. Menjelaskan tentang sebab turunnya 
ayat tersebut ketika peristiwa yang terjadi dalam perang Badr, 
bahwa para Sahabat mendengar suara gemuruh dari langit ke bumi 
seperti suara batu-batu kecil jatuh ke dalam bejana, pada saat itu 
juga Rasulullah Saw ternyata melempari  
 
b. Al-Baqarah ayat 255 
 َوُى َّلاِا ََوِلا َلَ ُوّلَلا  ۗ  ُموُّيّقلا ُّىَْلَْا  ۗ هُذُخَْأت َلا   ٌمَْوهَلا ََ  ٌَةن ِ س   ِفِ اَم ََ  ِثاَوم ََّ لا ِفِاَم َلِ
  ِضْرَْلاا   ِهِهْذ ِِبِ َّلاِا ُهَدْنِغ ُعَفَْشي ى ِ َّلَّااَذ ْنَم   ْمَُِفْلَخ اَم ََ  ْم ِْيِْْديَا َ ْْ َ ب اَم َُلََْؼي  ٍءْيَ َ شِب َنوُطْي ُِيَ َلا ََ
  َٓءأ ََ  اَمِب َّلاِا ِهِمْلِػ ْنِم  ََّ لا ُهُّي ِ سْرُك َعِس ََ  َضْرَْلاا ََ  ِثاَوَم   اَمُُِظْفِح ُهُدَُؤي َلا ََ  ُْيِْظَؼلا ُِّلََّؼلا َوُه ََ
(٤۸۸)  
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Artinya: “Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Maha Hidup, 
yang terus menerus mengurus (Makhluk-Nya), tidak mengantuk 
dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di Bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa 
izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa 
yang di belakang mereka, dan mereka yang tidak mengetahui 
sesuatu apapun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia 
kehendaki, Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak 
merasa berat memelihara keduanya, dan Dia Mahatinggi, 
Mahabesar.” 
 
Maksud kata al-kursiyyu pada ayat tersebut adalah 
kekuasaan, penundukkan, kekuatan, dan kepunyaan yang diambil 
dari sifat Allah Swt yang hak. Syafaat yang berada di sisi-Nya 
diberikan hanya dengan kehendak-Nya. Dia maha mengetahui 
segala sesuatu, di mana kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dia 
lah Maha Tinggi, tiada makhluk yang menandingi ketinggiannya.
70
 
Karena keagungan dan kemuliaan surat ini atau lebih 
dikenal dengan ayat kursi dibanding dengan yang lain. Maka, ayat 
ini lebih banyak digunakan dalam pembuatan rajah.  
 
3. Ayat untuk pagar rumah 
a. Basmalah 
 ِمْيِحَّرلا ِنَْحَّْرلا ِوّللا ِمْسِب 
Artinya: “Dengan Menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang.” 
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   Riwayat dari Imam Abu Muhammad Abd al-Rahman bin 
Abi Hatim dengan jalur sanad dari Ustman bin „Affan bahwa 
Rasulullah Saw, ditanya tentang Bi-ism Allah al-Rahman al-
Rahim, maka beliau menjawab “ia merupakan salah satu nama 
Allah, jarak antara Dia dan Nama yang Agung itu hanyalah seperti 
jarak antara bagian hitam dan putih padas mata, karena demikian 
dekatnya.”. Begitu agungnya basmalah sehingga ada banyak cerita 
israilliyat yang pernah menerima pelajaran tentang basmalah. 
   Senada dengan syahadat, memurnikan orientasi dengan hati 
(niat) adalah wajib. Mengucapkan basmalah sebagai penegasan 
setiap akan beramal juga sangat dianjurkan (mustasab) dalam 
Islam. Dengan demikian, basmalah  memiliki keagungan atau 
keutamaan-keutamaan sebagai berikut:
71
 
(1) Sebagai sarana untuk melumpuhkan setan 
(2) Menjauhkan rumah dari setan 
(3) Melindungi anak dari gangguan setan 
b. Al-Fatihah 
( َْيِْمَلَعلا ِّبَر ِوَِّلل ُدْمَلْا٤( ِمْيِحَّرلا ِنَْحَّْرلا )٧ ِكِلم )( ِنْي ِّدلا ِمْو َي٢ َكاَِّيإ )
( ُْيِْعَتْسَن َكاَِّيإَو ُدُبْع َن۸( َمْيِقَتْسُ
لما َطَر ِّصلا َانِدْىِا )٦ َتْمَع َْنا َنْيِذَّلا َطَارِص )
 ْمِهْيَلَع  ۗ ( َْيِّْلآ َّضلا َلاَو ْمِهْيَلَع ِبوُضْغَ
لما ِْيَْغ٣)  
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Artinya: “Segala puji bagi Allah Tuhan seluruh alam, Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, Pemilik hari pembalasan, Hanya 
kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami memohon pertolongan, Tunjukkanlah kami jalan yang lurus, 
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada-
nya bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat.” 
 
  
Sebelum membaca atau mempelajari Al-Qur‟an, salah satu 
adab yang diajarkan Allah adalah membaca doa dan perlindungan 
dari godaan setan. Sebagaimana telah diketahui bahwa setan 
senantiasa menganggu manusia dari jalan yang lurus, sedangkan 
jalan lurus itu adalah Al-Qur‟an yang menjadi referensi umat Islam. 
Kata Fatihah yang berasal dari kata Fataha, yaftahu, fathan, 
yang memiliki arti membuka, keterbukaan. Keterbukaan di sini 
yakni ada 2 macam pengertian. Keterbukaan secara mata lahir 
(terbukanya pintu dan sejenisnya). Dan keterbukaan secara batin 
(terbukanya dari segala kesulitan). 
Keutamaan dari surat Al-Fatihah antaranya: Merupakan 
surah teragung dalam Al-Qur‟an, Keagungan al-Fatihah melebihi 
kitab Taurat dan Injil, surah yang wajib dibaca ketika Shalat 
kecuali bagi mereka yang belum menghafalnya, pintu langit dibuka 
ketika diturunkan  AL-Fatihah dan berfungsi sebagai cahaya 
penerang keimanan dan keikhlasan hati, sebagai do‟a penyembuh 
penyakit (Ruqyah). 
72
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Surat Al-Fatihah juga bisa digunakan untuk mohon 
perlindungan, yang dimaksud di sini ialah bermohon kepada Allah 
agar dilindungi-Nya dari gangguan setan yang terkutuk, atau 
dikenal pula dengan istilah ta‟awwudz. Minta perlindungan kepada 
Allah sebagaimana disebutkan itu telah diajarkan Allah jauh 
sebelum kedatangan Nabi Muhammad Saw.
73
 
 
c. Al-Baqarah ayat 255 
 َوُى َّلاِا ََوِلا َلَ ُوّلَلا  ۗ  ُموُّيّقلا ُّىَْلَْا  ۗ هُذُخَْأت َلا   ٌمَْوهَلا ََ  ٌَةن ِ س   ِفِ اَم ََ  ِثاَوم ََّ لا ِفِاَم َلِ
  ِضْرَْلاا   ِهِهْذ ِِبِ َّلاِا ُهَدْنِغ ُعَفَْشي ى ِ َّلَّااَذ ْنَم   ْمَُِفْلَخ اَم ََ  ْم ِْيِْْديَا َ ْْ َ ب اَم َُلََْؼي  ْنِم ٍءْيَ َ شِب َنوُطْي ُِيَ َلا ََ
  َٓءأ ََ  اَمِب َّلاِا ِهِمْلِػ   َضْرَْلاا ََ  ِثاَوَم ََّ لا ُهُّي ِ سْرُك َعِس ََ   اَمُُِظْفِح ُهُدَُؤي َلا ََ ( ُْيِْظَؼلا ُِّلََّؼلا َوُه ََ٤۸۸)  
Artinya: “Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Maha Hidup, 
yang terus menerus mengurus (Makhluk-Nya), tidak mengantuk 
dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di Bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa 
izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa 
yang di belakang mereka, dan mereka yang tidak mengetahui 
sesuatu apapun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia 
kehendaki, Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak 
merasa berat memelihara keduanya, dan Dia Mahatinggi, 
Mahabesar.” 
 
Maksud kata al-kursiyyu pada ayat tersebut adalah 
kekuasaan, penundukkan, kekuatan, dan kepunyaan yang diambil 
dari sifat Allah Swt yang hak. Syafaat yang berada di sisi-Nya 
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diberikan hanya dengan kehendak-Nya. Dia maha mengetahui 
segala sesuatu, di mana kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dia 
lah Maha Tinggi, tiada makhluk yang menandingi ketinggiannya.
74
 
Karena keagungan dan kemuliaan surat ini atau lebih 
dikenal dengan ayat kursi dibanding dengan yang lain. Maka, ayat 
ini lebih banyak digunakan dalam pembuatan rajah.  
 
d. Ayat untuk gangguan makhluk halus atau jin 
Masing-masing tempat atau wilayah didiami oleh makhluk 
Allah seperti jin, terutama tempat yang biasanya dianggap oleh 
masyarakat sebagai keramat. Keberadaan mereka sama dengan 
keberadaan kitasebagai manusia yang menempati wilayah tertentu. 
Akan tetapi jin terkadang iseng dan mengganggu manusia yang 
sekiranya mengganggu wilayah mereka. Ayat yang digunakan 
hampir sama dengan ayat yang digunakan dalam rajah pagar 
rumah. Karena saat di wawancarai bapak imran lebih sering 
menggunakan atau memasukkan ayat kursi ke dalam rajah. Karena 
dinilainya ayat kursi merupakan ayat yang paling agung atau 
banyak fadhilah-fadhilahnya. Antara lain: ayat kursi merupakan 
ayat yang paling agung dalam Al-Qur‟an, ayat yang paling 
diberkahi, ayat kursi merupakan ayat yang paling utama dan mulia, 
ayat pembuka dalam segala kesusahan, bagi siapapun yang 
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membaca ayat kursi sama halnya dengan memperdalan ilmu 
ketauhid-annya, sebagai pertolongan bagi umat muslim, sebagai 
perlindungan bagi hamba-hamba-Nya, siapapun yang membacanya 
akan dapat membentengi dirinya sendiri, ayat yang penuh dengan 
segala karomah, membuat lahir dan batin menjadi tenang, dan lain 
sebagainya.
75
 
 
C. Resepsiatau Pemaknaan Masyarakat terhadap Penggunaan Ayat 
dalam Rajah 
Al-Qur‟anmemuat tidak sedikit ayat-ayat yang mengisahkan 
kejadian atau peristiwa yang sulit diterima akal pikiran manusia biasa, 
tetapi peristiwa itu benar terjadi. Dalam hal pemaknaan tentang kekuatan 
ayat-ayat Al-Qur‟an, pembuat Rajah yakni Bapak Kh.Imran menjelaskan 
bahwa seorang muslim harus yakin dan percaya terhadap Al-Qur‟an, 
karena meyakini Al-Qur‟an merupakan salah satu dari Rukun Iman.  
Mayoritas penduduk masyarakat Bangle atau pengguna dalam 
memaknai rajah, salah satunya saat mereka memahami atau memaknai 
rajah tolak Balak, mereka mempercayai ayat Al-Qur‟an yang telah 
dimasukkan atau dileburkan ke dalam air dapat menjauhkan mereka dari 
segala bahaya. Dengan alasan karena Al-Qur‟an merupakan kitab suci 
yang “Multi fungsi”. Mereka yakin bahwa dalam praktiknya, ayat Al-
Qur‟an di samping sebagai bacaan yang mempunyai nilai ibadah, 
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sekaligus sebagai referensi pokok kaum muslimin dalam menghadapi 
problematika sosial dan transdental. 
Secara teori,  Mengenai kajian Living Qur‟an ada teori yang 
berkembang berkaitan dengan pemahaman seseorang terhadap Al-Qur‟an. 
Teori tersebut adalah teori resepsi terhadap Al-Qur‟an. Definisi resepsi Al-
Qur‟an menurut Ahmad Rafiq adalah bagaimana orang menerima, 
merespon, memanfaatkan, atau menggunakan Al-Qur‟an sebagai teks yang 
memuat susunan sebagai mushaf yang dibukukan yag memiliki maknanya 
sendiri atau sekumpulan lepas kata-kata yang memiliki makna tertentu.
76
 
Mengenai makna atau resepsi dari penggunaan ayat-ayat Al-
Qur‟an sebagai rajah, klarifikasi dari Karl Mannheim dalam bukunya 
Baum Gregory, Karl Mannheim Mannheim menyatakan bahwa tindakan 
manusia dibentuk oleh dua dimensi, perilaku dan makna. Oleh karena itu, 
untuk memahami tindakan sosial, ilmuan sosial harus mengkaji antara 
lain: 1. perilaku eksternal, di sini metode ilmiah dapat diterapkan. 2. 
Makna perilaku, di sini pendekatan hermeneutika diperlukan, mannheim 
membagi makna perilaku menjadi tiga macam makna yaitu: pertama, 
makna objektif yang ditentukan oleh konteks sosial di mana tindakan 
langsung. Kedua, makna ekspresive yang diatributkan pada tindakan aktor. 
Dan ketiga makna dokumenter yang aktor seringkali tersembunyi, 
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mengekspresikan aspek yang menunjuk pada kebudayaan secara 
keseluruhan.
77
 
Teori tersebut penulis terapkan dalam kasus penelitian tentang 
penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an, sebagai berikut: 
1. Makna Objektif 
Makna objektif merupakan makna yang berlaku untuk semua orang 
atau ditentukan oleh konteks sosial, di mana tindakan berlangsung.
78
 
Makna objektif digunakan untuk mencari makna dasar atau makna asli. 
Melalui makna objektif akan ditemukan keadaan sosial individu yang 
mempengaruhi pemaknaan para pelaku dan pengguna terhadap 
penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam rajah.  
Makna Objektif dari Penggunaan ayat Al-Qur‟an dalam rajah di 
antaranya: Pertama, praktek penggunaan ayat Al-Qur‟an yang 
difungsikan dalam berbagai aspek. Hampir setiap jenis rajah dihasilkan 
dari ayat Al-Qur‟an. Fungsi dari bacaan ayat Al-Qur‟an adalah karena 
keyakinan atau respon positif dari pembacaan atau pemaknaan ayat al-
Qur‟an dalam rajah terhadap  berbagai keluhan dan gangguan.  
Kedua, dilihat dari sistem yang diterapkan. Meyakinkan serta 
menekankan kepada pengguna atau pemakai rajah, bahwa untuk 
mengamalkan ataupun menggunakan rajah harus didasari keyakinan 
yang mantap, iman yang kuat, dan berbaik sangka kepada Allah Swt, 
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Murtajib Chaert, h.16. 
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sebab itu adalah syarat terkabulnya hajat, karena jika tidak yakin 
ataupun ragu terhadap Allah Swt maka Allah juga tidak akan 
mengabulkan hajat tersebut. Intinya bersarh diri kepada Allah bahwa 
segala sesuatunya kembali lagi kepada kuasa Allah
79
 
Ketiga, praktek penggunaan ayat Al-Qur‟an dalam rajah 
merupakan sebuah bentuk sosial kemanusiaan berupa kegiatan 
menolong orang yang membutuhkan pertolongan. Hal ini adalah 
sebuah pengabdian kepada masyarakat jika ada yang minta tolong itu 
semua berawal dari Allah dan si pembuat rajah pasti ada potensi untuk 
membantu, maka tidak patut untuk meminta atau mengharap imbalan. 
2. Makna Ekspresif 
Makna ekspresif akan ditemukan suatu pemaknaan para aktor yang 
ditandai oleh tindakan seorang pemain tergantung sejarah 
personalnya.
80
Ada dua makna ekspresif, makna pertama terinspirasi 
dari keterangan Ihya‟ Ulumuddin, bahwa “manusia tidak mempunyai 
kekuatan tanpa diberi oleh Allah Swt”. Sehingga doa-doa serta tulisan 
ayat dalam rajah digunakan sebagai media dakwah. Selain itu potensi 
yang dimiliki  merupakan sebuah amanat yang berupa keahlian khusus 
yang tidak dimiliki oleh orang lain. Sehingga harus dijalankan 
sebagaimana pesan dari ulama dan guru-guru beliau. 
Bapak Imran mulai membuat rajah dengan menggunakan ayat-ayat 
Al-Qur‟an setelah mendapat pemahaman dari guru-gurunya sewaktu 
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mendalami ilmu agama serta ilmu kanuragan di pondok pesantren. 
Beliau menyerap pemahaman tersebut serta berpedoman pada kitab 
Syamsul Ma‟arif  dengan memasukkan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam 
rajah dan tidak menggunakan mantra-mantra dari Jawa. 
Makna kedua yaitu dari para pemakai atau pengguna rajah. Untuk 
megetahui makna ekspresif dari penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an 
dalam rajah, dengan cara melakukan wawancara terhadap pengguna 
rajah yang datang kepada bapak Imran. Dari berbagai informan, 
peneliti mengklasifikasikan beberapa bentuk kategori termasuk juga 
yang dirasakan para pengguna setelah menggunakan rajah tersebut: 
a. Kategori pertama adalah keberhasilan yang dirasakan pengguna 
terhadap rajah 
1) Ibu Ernawati (25 th): “pada saat itu anak saya tiap habis maghrib 
selalu rewel atau nangis, habis itu saya bawa ke kyai Imran untuk 
di suwuk (istilah jawa). Sewaktu di suwuk anak saya masih 
nangis lalu dibacakan doa-doa termasuk juga ayat kursi lalu 
ditiupkan ke makanan yang disuka anak saya (telur), disuruh 
makan dan juga dikasih rajah dengan tulisan asli beliau di atas 
kertas untuk dilipat dan dibungkus kain putih dibuat kalung. Dan 
Alhamdulilah sejak malam itu tidak nangis lagi setiap habis 
maghrib dengan keyakinan dan kekuatan dari do‟a dari ayat 
tersebut” 
 
 
96 
 
2) Ahmad Fadlan (23th) santri Pagar Nusa: “saat ingin mengikuti 
atraksi kebal bacok, fadlan mengikuti amalan-amalan bacaan Al-
Qur‟an yang pernah diajarkan oleh bapak Imran serta memakai 
sabuk yang sudah dirajah oleh beliau, Alhamdulilah dengan izin 
dan pertolongan Allah badan tidak ada yang luka.” 
3) Sulastri (30th) penjual warung makanan: “warungnya sering 
terjadi kejadian-kejadian aneh yang dialaminya, dan setelah di 
konsulkan ke kyai ternyata ada kiriman gangguan jin, akhirnya 
dibuatkan rajah sebagai pagar di warung serta air dalam botol 
yang sudah di bacakan doa-doa dan ayat Al-Qur‟an beserta 
asma‟ . alhamdulilah tidak ada lagi kejadian aneh di warung.” 
4) Ahmad Fahrur Razi (24th): “berhasil saat mengamalkan amalan 
dalam menguasai tenaga dalam” 
a. Kategori kedua adalah adalah pengharapan 
1) Novi H (24th) dengan tujuan: “meminta do‟a serta rajah untuk 
bisa diterima jadi PNS.” 
2) Muhammad Fauzi (20t) santri Pagar Nusa: “berharap memiliki 
serta menguasai tenaga dalam dengan cepat.” 
 
Demikian merupakan  makna ekspresif yang diutarakan oleh bapak 
imran sebagai pmbuat dan para pengguna. Dan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
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a. Pemaknaan atau resepsi pembuat 
1) Penggunaan ayat dalam rajah tersebut digunakan salah satunya 
sebagai media dakwah. 
2) Suatu kegiatan yang bernilai ibadah dan selalu mengingatkan 
kepada Allah Swt lewat ayat-ayat Al-Qur‟an. 
b. Pemaknaan atau resepsi pengguna 
1) Mencari obat dari segala keluhan 
2) Mayoritas meyakini dan percaya dengan kekuatan Ayat Al-
Qur‟an yang sudah diramu menjadi rajah. 
3) Belajar ikhtiar 
3. Makna Dokumenter 
Makna dokumenter merupakan makna yang mengekspresikan 
aspek yang menunjuk pada kebudayaan secara keseluruhan. Makna ini 
diperoleh dengan melihat posisi pengamalan al-Qur‟an terhadap konteks. 
Pertama, kebanyakan ayat yang digunakan dari rajah ini bertabaruk 
dari kisah-kisah terdahulu atau kisah ayat Al-Qur‟an termasuk dengan 
kisah orang-orang soleh atau mulia. Tujuan dari bertabaruk di sini ialah 
sebagai perantara mencari ridha dari Allah Swt.  
Kedua, secara tidak langsung melakukan kontribusi dalam hasanah 
budaya dalam melestarikan atau menghidupkan Al-Qur‟an yang sudah 
berjalan sejak masa Nabi Muhammad sampai pada wali-wali. Kontribusi 
di sini yakni bahwa Al-Qur‟an itu tidak hanya sebuah bacaan yang 
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disakralkan, akan tetapi beliau mampu membuktikan akan kemukjizatan 
atau fadhilah dari ayat-ayat yang digunakan dalam pembuatan rajah 
tersebut. 
Seperti yang diketahui bahwa suara masuk ke dalam otak melalui 
telinga dan suara merupakan ungkapan dari getaran dan ketika 
masyarakat saat mendengar bacaan Al-Qur‟an yang diucapkan maka 
getaran pun sampai pada otak dan memiliki dampak yang positif pada sel 
serta membuatnya bergetar dengan frekuensi yang tepat karena Al-
Qur‟an memiliki ciri keharmonian yang unik yang tidak tersedia dalam 
kitab lain. 
Seperti halnya proses ruqyah yaitu proses mengaktifkan sel-sel 
yang bertanggung jawab mengendalikan tubuh dan meningkatkan tingkat 
energi di dalamnya dan membuatnya bergetar dengan cara alami. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis terhadap data-data yang disajikan dalam 
penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ayat Al-Qur‟an yang digunakan dalam rajah merupakan hasil resepsi 
umat Islam terhadap Al-Qur‟an sebagai kalam Allah. Ayat-ayat yang 
digunakan dalam rajah juga merupakan hasil dari tabaruk dari kisah-
kisah terdahulu yang terdapat dalam Al-Qur‟an dengan harapan ridha 
dari Allah Swt. 
2. Mayoritas masyarakat Bangle dalam kehidupan sehari-hari meyakini 
Al-Qur‟an mengandung doa-doa khusus yang beragam dengan 
keutamaan-keutamaan tertentu. Resepsi masyarakat terhadap rajah pun 
beragam di antaranya rajah merupakan sesuatu yang mengandung 
berkah dan memiliki kekuatan tertentu karena bertuliskan ayat-ayat Al-
Qur‟an . sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan ayat-ayat Al-
Qur‟an dalam rajah merupakan salah satu cara dari sekian 
pengagungan terhadap Al-Qur‟an. 
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B. Saran 
Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar lebih 
memperhatikan aspek-aspek lain dalam kehidupan masyarakat, khususnya 
dari sudut adat-istiadat dan budaya masyaraktnya. Selain itu, dalam 
penggunaan rajah masyarakat diharapkan untuk berhati-hati dalam 
memaknai tujuan memakai rajah supaya tidak mengarah pada 
kemusyrikan.
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